
Menimbang

Mengingat

BUPATI TORA"'A UTARA
PROVINSI SULAWESI SELATAIT

FERATURAN BUPATI TORAJA UTARA

NOMOR 5 TAHUN 2A23

TENTANG

RENCANA DETAIL TATA RUANG
KAWASAN PERKOTAAN RANTEPAO TAHUN 2023-2A42

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ES;A

BUPATI TOR&JA UTARA,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 55 ayat (5)
Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahr-u ?OZL tentang
Penyelenggaraan Penataan Ruang, pr:rlu menetapkan
Peraturan Bupati tentang Rencana Detail Tata Ruang
Kawasan Perkotaan Rantepao Tahun 2O23-20a2;

1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar: Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

2. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2OOB tentang
Pembentukan Kabupaten Torqia Utara di Provinsi
$ulawesi Selatan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2008 Nomor 101, Tambahan l.embaran Negara
Republik Indonesia Negara Nomor 4874'ir;

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2AL4 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran l{egara Republik
Indonesia Tahun 2At4 Nomor 244, Tanrbahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah diubah beberapa kali tr:rakhir dengan
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tr:ntang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang
Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi
Undang-Undang (l,embaran Negara Rerpublik Indonesia
Tahun 2023 Nomor 4L, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6856);

4. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 2L
Tahun 2A2L tentang Penyelenggaraan Penataan Ruang
{Lembaran Negara Republik Indoneslia Tahun 2021
Nomor 31, Tambahan Lembaran lliegara Republik
Indonesia Nomor 6633);

5. Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi l3elatan Nomor 3
Tahun 2A22 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah



Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2A22''2041 (I*mbaran
Daerah Frovinsi Sulaweei Selatan Tahun 2AA9 Nomor 3,
Tambahan Lembaran Daerah Nomor 32:ll;

6. Peraturan Daerah Kabupaten Toraja Utara Nomor 3
Tahun ?ALZ tentang Rencana Tata Ruang Wilayah
Kabupaten Toraja Utara {Lembaran D;rerah Kabupaten
Torqja Utara Tahun 2OL2 Nomor 3).

MEMUTU$KAN:

MenetapKan : PERATURAN BUPATI TENTANG RENCANA DETAIL TATA
RUANG KA\TASAN PERKOTAAN RANTEPAO
TAHUN 2423-2042.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:
1. Daerah adalah Kabupaten Torqja Utara.
2. Bupati adalah Bupati Torqja Utara.
3. Pemerintah Pusat adalah Presiden Republik Indonesia

yang memegang kekuasaan pemerintahan negara Republik
Indonesia yang dibantu oleh Wakil Prersiden dan Menteri
sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945.

4. Pemerintah Daerah adalah kepala daerah sebagai unsur
penyelenggara pemerintahan daerah yang memimpin
pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan daerah otonom.

5. Kecamatan adalah bagian wilayah dari claerah kabupaten
yang dipimpin oleh Camat.

6. Kelurahan adalah wilayah kerja lurah sebagai perangkat
kabupaten dalam wilayah kerja kecamaktn.

7. Desa atau yang disebut dengan nama Lembang adalah
kesatuan masyarakat hukum yang memiliki
batas-batas wilayah yang bennrenang untuk mengatur
dan mengurus kepentingan masyarakat setempat,
berdasarkan asal-usul dan adat istiadat setempat yang
diakui dan dihormati dalam sistem Pemerintahan Negara
Kesatuan Republik lndoaesia.

B. Ruang adalah wadah yang meliputi ruiillg darat, ruang
lautn dan ruang udara, termaeuk *an;$ di datam bumi
sebagai satu kesatuan wil,ayah, temprrt manusia dan
makhluk hidup lain, melakukan kegiatan, dan memelihara
kelangsungan hidupnya.

9. Tata Ruang adalah wujud Struktur Ruang dan Pola Ruang.
1 0. Struktur Ruang adalah susunan pusat-ptrsat permukiman
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dan sistem jaringan prasarana dan sarana yang berfungsi
sebagai pendukung kegiatan sosial ekonomi masyarakat
yang $ecara hierarki memiliki hubungan fungsional.

11.Poia Ruang adalah distribusi peruntulcan ruang dalam
suatu wilayah yang meliputi peruntul*an ruang untuk
fungsi lindung dan peruntukan ruang untuk fungsi
budi daya"

l2,Rencana Tata Ruang yang selanjutnya disingkat RTR
adalah hasil perencanaan tata ruang.

lS.Penataan Ruang adalah suatu sistem prlses perencanaarl
tata ruang, Pemanfaatan Ruang Dan Pengendalian
Pemanfaatan Ruang.

14. Pemanfaatan Ruang adalah upaya untuk mewujudkan
Struktur Ruang Dan Pola Ruang eesuai dengan RTR
melalui penyusunan dan pelaksaaa.an program beserta
pembiayaannya.

15. Pengendalian Pemanfaatan Ruang adalah upaya
mewujudkan tertib tata ruang.

1 6. Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang, yang selanj utnya
disingkat KKPR adaiah kesesuaian antara rencana
kegiatan Pemanfaatan Ruang dengan RTIR.

l7.Rencana Detail Tata Ruang yang selanjutnya disingkat
RDTR adalah ren"cana secara terperinci tr:ntang tata ruang
wilayah kabupaten/kota yang dilengl<api dengan PZ
kabupaten/kota.

lB.Peraturan Zonasi Kabupaten/Kota yang selanjutnya
disebut PZ adalah ketentuan yang nrengatur tentang
persyaratan Pemanfaatan Ruang dan ketentuan
pengendaliannya dan disusun untuk setiap Blok/Zona
peruntukan yang penetapan Zonanya daliam RDTR.

19. Kawasan Perkotaan adalah wilayah ],ang mempunyai
kegiatan utama bukan pertanian dengalr susunan fungsi
kawasan sebagai tempat permukirnan Perkotaan,
pemusatan dan distribusi pelayanan jarra pemerintahan,
pelayanan soeial, dan kegiatau ekonomil

20"Wilayah Perencanaan yang selanjutnS,a disingkat WP
adalah bagian dari kabupaten dan/atau l<awasan strategis
kabupaten yang akan atau perlu disusun RDTRnya, sesuai
arahan atau yang ditetapkan di dalam RTRW
kabupaten/ kota yang bersangkutan.

21"Sub Wilayah Perencanaan yang selanjutnya disingkat SWp
adalah bagian dari WP yang dibatasi dengan batasan fisik
dan terdiri dari beberapa Blok.

Z?.Zoua adalah kawasan atau area yang memiliki fungsi atau
karakteristik spesi{ik.

Z3.Sub-Zona adalah suatu bagian dari zona yang memiliki
fungsi dan karakteristik tertentu yang merupakan
pendetailan dari fungsi dan karakteristik pada zana yang
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bersangkutan.
Z4.Blak adalah sebidang lahan yang d:ibatasi sekurang-

kurangnya oleh batasan fisik yang nyat.a seperti jaringan
jalan, sungai, selokan, saluran irigasi, saluran udara
tegangan ekstra tinggi, dan pantai, atau yarrg belurn nyata
seperti rerrcana jaringan jalan dan rencana jaringan
prasarana lain yang sejenis sesuai dengern rencana kota.

25"Fusat Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan adalah pusat
pelayanan ekonomi, sosial, danlatau administrasi yang
melayani seluruh WP dan/atau regional.

26.Sub Pusat Pelayanan Kota,/ Kawasan Perkotaan adalah
pusat pelayanan ekonomi, sosial, dan/atau administrasi
yang melayani SWP.

27"Pueat Pelayanan Lingkungen edele'h pusa't peleye'na"n
ekonomi, sosial dan/atau administrasi lingkungan
permukiman.

28. Pusat Lingkungan Kecamata.n adalah pusat pelayanan
ekonomi, sosial dan/atau administrasi lingkungan
permukiman kecamatan.

29. Pusat Lingkungan Kelurahan adalah pusat pelayanart
ekonomi, *osial dan/atau administ;raei lingkungan
permukiman kelurahan.

30.Zona Lindung adalah wilayah yeorLg ditetepkan dengan
fungsi utama melindungi kelestarian l"ingkungan hidup
yang mencakup sumber daya alam dan sumber daya
buatan.

St.Zona Budi Daya adalah wilayah yang clitetapkan dengan
fungsi utama untuk dibudidayakan atas dasar kondisi dan
potensi sumber daya aLam, sumber derya manusia, dan
sumber daya buatan.

32.Ruang Terbuka Hijau yang setanjutnlra disingkat RTH

adalah area yang memanjang/ialut dan/atau
mengelompok, yang penggunaannya lebih bersifat terbuka,
tempat tumbuh tanaman, baik yangl tumbuh secara

alamiah maupun yang sengaja ditanam dengan

mempertimbangkan aspek fungsi ekologis, resapan air,
ekonomi, sosial budaya, dan estetika'

33,Ruang Terbuka Non Hijau yang selanjutnya disingkat
RTNH adalah ruang terbuka di wilayah perkotaarl yang

tidak termasuk dalam kategori RTH, berupa lahan yang

diperkeras mar"lpun yerr'g benrpa badan air'
34.Ketentuan Khusus adalah ketentuarl yang mengatur

pemanfaatan zarLa yang memiliki fu:ngsi khusus dan

diberlakukan ketentuan khusus sesuai dengan

karakteristik zona dan kegiatannya.
3$.Ketentuan Pelaksanaan adalah aturan yang berkaitan

dengan pelaksanaan penerapan peratu.ran daerah RDTR

dert PZ.
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36. Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruan g yang selanj utnya
disingkat KKPR adalah kesesuaian antara rencana
kegiatan pemanfaatan ruang dengan RTR.

3T.Koelisien Dasar Bangunan yang selanjut.nya disingkat KDB
adalah angka persentase perbandingan antara luas
seluruh lantai dasar bangunan g:dung dan luas
lahan/tanah perpetakan/daerah p()rencanaan yang
dikuasai sesuai rencana tata ruang dan rencana tata
bangunan dan lingkungan.

38. Koefisien lantai Bangunan yang selanjutnya disingkat KLB
adalah angka persentase perbandingan antara luas
seluruh lantai bangunan gedung dan luas tanah
perpetakan /daerah perencanaan yanEl dikuasai sesuai
rencana tata ruang dan rencana ta1:a bangunan dan
lingkungan.

39.Koefisien Dasar Hijau yang selanjutn'ya disingkat KDH
adalah angka persentase perbandingan antara luas
seluruh ruang terbuka di luar bangunan gedung yang
diperuntukkan bagi pertamxranl penlghijauan terhadap
luas lahan perpetakan atau daerah perencanaan sesuai
rencana tata ruangdan/atau rencanatata bangunan dan
lingkungan.

40,Garie Sempadan Bangunan yang eele,njutnya disingkat
GSB adalah jarak minimum antara gar{s paga;r terhadap
dinding bangunan terdepan. GSB ditetapkan dengan
mempertimbangkan keselamatan, n:siko kebakaran,
kesehatan, kenyamanan, dan estetika.

4l.Tingi Bangunan yang selanjutnya disingkat TB adalah
jarak tegak lurus yang diukur dari rata-rata permukaan
tanah asal di mana bangunan didirik{rn sampai kepada
garis pertemuan antara tembok luar atau tiang struktur
bangunan dengan ata;p.

42. Garis sempadan yang disingkat GS adalah garis yang pada
pendirian bangunan kearah yang llerbatasan diatas
permukaan tanah yang tidak boleh terlarmpaui.

43. Garis Sempadan Bangunan Sampireg adalah jarak
minimum yang membatasi antara sl:ruktur bangunan
terluar dengan tembok penyengker/pagar samping pada
persil yang dikuasai.

44.Jarak Bebas Samping yang selanjutrrya disingkat JBS
adalah jar:atr. minimal yang diperkenankan da'ri bidang
terluar bangunan sampai batas sampinlg.

45.Jarak Bebas Belakang yarLg selanjutrrya disingkat JBB
adalah jarak minimal ya;r.g diperkena.nkan dari bidang
terluar bangunan sampai batas belakanLg.

46.Teknik Pengaturan Znnasi yang sehnjutnya disingkat
TW adalah aturan yang disediakan untuk mengatasi
kekakuan aturan dasar di dalam pelaksanaan
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pembangunan.
47.Forum Penataan Ruang adalah wadah di tingkat pusat

dan daerah yang bertugas untuk membantu Pemerintah
Pusat dan Pemerintah Daerah dengan memberikan
pertirnbangare dalarn Perryelenggareal} Pl>rtateerr Ruerrg.

4S.Masyarakat adalah orang perseCIrangan., kelompok orang

termasuk masyarakat hukum adat, korporasi, danfatau
pemangku kepentingan non pemerintah lain dalam
penyelenggaraan Penataan Ruang.

49.Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan yang selanjutnya

disingkat LPaB adalah bidang laharr pertanian yang

ditetapkan untuk dilindungi dan dikembangkan secara

konsisten guna menghasilkan parllan pokok bagi

kemandirian, ketehenan, d*r heda'ulat*re

pangan nasionai.
50.Instalasi Pengolahan Air Minum yang sela,njutnya disingkat

IFAM adalah merupakan suatu rangkaian yang ber{ungsi

untuk mengolah air baku menjedi. ryl ?*at dapqt

dikonsumsi. 
*f"statasi 

tereebut terdiri etari beberapa unit

pengolahan yang memiliki fungsinya mersing- masing'

sr.baluran Udara Tegangan Menengah yang seianjutnya

disingkatSUTMadalahmerupakanjaetngankawattanpa
ieolaei yelag terentang diuda're yartg diee'ragga CIletr

tiang Penyangga.
52.$aluran Udara Tegangan Rendah yang selanjutrtya

disingkat suTR adalah bagian hilir ctari sistem tenaga

listrikpadategangandistribusidibawahl{satu}kv,yang
langsung *"riu*Jr. kebutuhan listrik tegangan rendah ke

konsumen.
53"Tempat Penampungan Sementara yang selanjutnya

aisingkat TPS adalatr adalah su'atu wadah yang

keberadaannya untuk fllenernpurrg eampatr \rrerge di

sekelilingnya- atau sekitarnya' baill itu lokasi dam

kapasitasnya menyeeuaikan dengarr jumlah potensi

samPah warganya'
BAB II

RUANG LINGKUP

Pasal 2

RuanglingkuppengaturandalamPeratnranBupati,terdiri
dari:
a. tujuan Penataan WP;

b. rencana Stnrktur Ruang;

e . rencana Pola Ruang;
d. ketentuan Pemanfaatan Ruang;

e. VZ;
f. kelembagaan; dan
g. ketentuan lain-lain'
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Pasal 3

(1) Delineasi WP Kawasan Perkotaan Raretepao ditetapkan
sebagai WP II berdasarkan aspek fungsional dan
administrasi dengan luas 3.780,65 (tiger ribu tujuh ratus
delapan puluh koma enam lima) hektare,.

(2) Batas-batas WP Kawasan Perkotaan Rantepao

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:
a. sebelah utara dibatasi oleh Lembang Embatau,

l,embang Buntu Batu Kecamatan Tikala dan Lembang

Parinding Kecamatan Sesean;
b. sebelah selatan dibatasi oleh Kelura.han Pa'paelean, ,

lembang l,a'bo' dan tembang Tandung la'bo'
kecamatan Sanggalangi;

c. sebelah timur dibatasi oleh k:mbang Palangi

Kecamatan Balusu, Lembang Pangli Kecamatan Sesean

dan Lembang Tondon langi' Kecamat:m Tondon; dan
d. sebelah barat dibatasi oleh rencana ,Cetail tata ruang

Kawasan pariwisata negeri di atas awan

lolai Dan sekitarnya.

(3) Delineasi WP Kawasan Perkotaan Rantepao sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) meliPuti:
a. sebagian wilayah Kecamatan Sopai terdapat pada

sebagian Kelurahan Nonongan Utara;
b. sebagian wilayah Kecamatan Tikala meliputi:

1. sebagian l,embang Sereale;

2. sebagian Kelurahan Buntu Barana'; d.an

3. sebagian Kelurahan Tikala;
c. sebagr.ul wilayah Kecamatan Kesu meliputi:

1. sebagian Lembang Rinding Batu;
2. seluruh kmbang Sangbua';
3. sebagian L,embang Ta1lu Lolo; dan
4. sebagian Kelurahan Ba'tan'

d. sebagian wilayah Kecamatan Rantepao, :meliputi:

1. l,embang Limbong;
2. Lembang Saloso;

3. Kelurahan Malango';
+. Kelurahan Mentirotiku;
5. Kelurahan Pasele;

6. Kelurahan Penanian;
7. Kelurahan RantePao;
8. Kelurahan Rante Pasele;
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q. Kelurahan Singki';
10. Kelurahan Karassik; dan
I 1. Kelurahan Laang Tanduk.

e. sebagian wilayah Kecamatan Sesean terdapat pada

sebagian Kelurahan Pangli Selatan.
f. sebagian wilayah Kecamatan Tallungl::pu, meliputi:

1. sebagian L,embang Buntu Tallunglipu;
2, sebagian Kelurahan Rantepaku Talllunglipu;
3. sebagian Kelurahan Tagari Tallunglipu;
4. Kelurahan Tallunglipu;
5. Kelurahan Tallunglipu Matalo;
6. Kelurahan Tampo Tallunglipu; dan
7. sebagian Kelurahan Tantanan Ta1lr-rnglipu.

g. sebagian wilayah Kecamatan Tondon :meliputi:
1. eebagian Lembang Tondon;
2. sebagian Iembang Tondon Matalo; dan
3. sebagian Lembang Tondon Siba'ta.

{4) Delineasi WP sebagaimana dimaksud pada ayat (3} dibagi
menjadi 5 (lima) SWP terdiri dari:
a. SWP II.A terdiri dari Blok II.A.1 dan Blok II.A.2;
b" SWP II.B terdiri dari Blok II.B.1 dan Blok II.B.2;
c. SWP II.C terdiri dari Blok II.C.1 dan Blok II.C.Z;
d. SWP II.D terdiri dari Blok II.D.1 daa Eilok ILD.2; dan
e. SWF II.E terdiri dari Blok II.E.1 dan Blok II.E.2.

(5) Delineasi WP sebagaimana dimaksu,C pada ayat (U
digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian
geometri dan ketelitian detail informasi rskala 1:5.000.

(6) Peta Delineasi WP sebagaimana dimaksud pada ayat (E)

tercantum dalam Lampiran I yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini"

{7} Pembagian $WP dan Blok sebagaimana dimaksud pada
ayat (4) digambarkan dalam peta dengarr tingkat ketelitian
geometri dan ketelitian detail informasi skala l:5.000.

(8) Peta pembagian WP, SWP dan Blok sebagaimana dimaksud
pada ayat (4) tercantum dalam I;ampiran II yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini.

BAB III

TUJUAN PENATAAN WP

Pasal 4

Penataan wP Kawasan Perkotaan Rantepao sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 2 huruf a bertujuan untuk
mewujudkan fungsi dan peran kawasan p,srkotaan rantepao
sebagai pusat perdagangaa dan jasa, darr pariwisata yang
berkelanjutan dan berkearifan lokal.
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BAB IV

RENCANA STRUKTUR RUAI.IG

Bagtan Kesatu

Umum

Pasal 5

{1} Rencana Struktur Ruang sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 2 huruf b meliPuti:
a, petrgernbatrgafl Pusat PelaYanan;
b. jaringan transPortasi;
c. jaringan energi;
d. jaringan telekomunikasi;
e. jaringan sumber daYa air;
f. jaringan alr mlnum;
g. jaringan pengelolaan air limbah dan pengelolaan limbah

, bahan berbahaYa dan beracun;
h. persamPahan;
i. jaringan drainase; dan
j. jaringan Prasarana latnnYa.

{z) Rencana struktur Ruang sebagaimana dimakeud pada

ayat(1) digambarkan dalarn peta dengan tiugkat ketelitian

glometri dan ketelitian detail informasi skala 1:5'000.

(a)PotaRgncanastrr*ktr*rElr*arrgoobag,cinaiertil'dilr*i*ltoud
pada ayat t2) tercantum dalam L'nmpiran III yang

merupakan bagian tidak terpisahkan dari

Peraturan BuPati ini.

Bagran Kedua

Pengembangan Pusat PelaYrman

Pasal 6

[1)Pengembanganpusatpelayanansebagaimanadimaksud
dalam Fasal 5 ayat (1) huruf a meliputi:

a. pusat pelayanan kota/kawasan perlcotaan;

b.suhpusatpelayanankota/kawasarrperkotaan;dan
c. pusat PelaYanan lingkungan'

{2)Pusatpelayanankota/kawasanperkrrtaansebagaimana
dimaksudpadaayat(1)hurufaterdapratdi$wPII.Apada
Blok II.A.1.

(3) Sub pusat pelayanan kota/kawasan perkotaan

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) truruf b terdapat di

SWP II'E Pada Blok II.E.1'

14}Puoatpelayananlingkrrnganoebagaim.anadimakeudpada
ayat {1} huruf c meliPuti:
a. pusat lingkungan kecame'tan; dan

b. pucat lingkungan kelurahan/lembemg'
(5) Pusat lingkungan kecamatan sebagaiulana dimaksud pada

ayat (4) huruf a terdiri dari:
a. SWP II.A pada Blok II.A"1 dan Blok ltI'A'2; dan
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b. SWP II.B Pada Blok II.B.1.

{6) Pusat lingkungan kelurahau/lembang sebagaimana

dimaksud pada ayat {4} huruf b, terdiri dari:

a. SWP II.A pada Blok II.A. 1;

b. SWP II.C pada Blok II.C.2;
c. $WP II.D pada Blok II.D. 1; dan
d. SWP II.E pada Blok II.E.1 dan Blok II.E.2.

{7} Rencana pengembangan pusat pelayanan sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) digambarkan dtalam peta dengan

tingkat ketelitian geometri dan ketelitiern detail informasi
skala 1:5.000.

{S} Peta rencana pengembangan pusat layanan sebagaimana

dimaksud pada ayat {7} tercantum dalanr Lampiran IV yang

merupakan bagian tidak te:rpieahkan dari
Peraturan Bupati ini.

Bagian Ketiga

Jaringan Transportasi

Pasal 7

(1) Rencana jaringan transportasi sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 5 ayat tl) huruf b merupakan jaringan
transportasi darat meliputi:
a. jalan kolektor Primer;
b. jalan lokal Primer;
c. jalan lokal sekunder;
d. jalan lingkungan Primer;
e. Jalan tol; dan
f. terminal Penumpaflg.

(E) Rencana jaringan transportasi sebaggimana dimaksud
pada ayat {1} digambarkan dalam pt:ta dengan tingkat
ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi
skala 1:5.000.

(3) Peta. rencasa jaringan transportasi *eba.gaiulana dimaksud

pada ayat t2) tercantura dalam Lampiraa V yang

merupakan bagian tidak terpisahkein dari Peraturan

Bupati ini.

Pasal I
(1) Jalan kolektor primer sebagaimana dinraksud dalam Pasal

7 ayat(l) huruf a meliPuti:
a.BTS'KotaRantepao_BTs'Katl.TatorlETs.Kab.

Toraja melintas di SWP II'A dan S$IP II'C;

b. BTS Kab. Toraja lttal '/F'TS' Kota Palopo - BTS' Kota'

Rantepao melintas di SWP 1l'll' SWP II'B' dan

c.

d.
e.

SWP iI.E;
Jln. Ahmad Yani {Rantepao) melintas di SWP II"A;

Jln. Diponegoro {Rantepao} melirtrts di SWP II'A;

Jln. Pongtiku (Rantepao) melintas'di SWP II'A;
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f. BTS KAB. LUWU SELATAN - BTS. KOTA MAKALE
melintas di SWP iLA dan SWp II.E;

g. Batas Kab. Luwu - Tedong Bonga melintas di SWp II.A;
h. Batas Kab. Tana Tor4ja (Madanda:n) - Alang Alang

- Rantepao melintas di SWp II.A, SWp il.C dan SWp
II.D;

i. Karasiak - Ke'pe'melalui SWp E.C;
j. Rantepao - Pangalla - Baruppu - Batas prov. Sulbar

melintas di SWP II.B; dan
k. Rantepao - Sa'dan - Batusitanduk melintas di SWp

II.A, SWP II.B dan $'ffP Ii.E; dan
l. ruas jalan Batas Kab. Tana Toraja

(Madandan) Alang Alang Rantepao yang
menghubungkan jalan lokal sekunder melintas di SWp
ILA; dan

m. ruas jalan Ahmad yani {Itantepao) yang
menghubungkau Rantepao - Sadarr - Batusitanduk
melintas di SWP II.A.

(2) Jalan lokal primer sebagaimana dimaksrud pada ayat (1)
huruf b melintas di SWP II.A, SWp ILB, SWp il.C, dan
SWP II.E.

(3) Jalan iokal sekunder sebagaimana dimal.:sud pada ayat (1)
huruf c melintas di SWP II.A, SWP II"B, SWp II.D, dan
SWP II.E.

(a) Jalan lingkungan primer sebagaimana dirnaksud pada ayat
{U huruf d melintas di SWP II.A, SWP II.B, SWp U.C,
SWP II.D, dan SWP II.E.

Pasal 9

(1) Jalan tol sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat (1)
huruf e terdapat jalan tol Palopo-Parepar,e.

(2) Trase jalan tol sebagaimana dimaksu,d pada ayat (U
bersifat indikatif dan perw,ujudannya sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

Paragraf 3

Terminal Penumpang

Pasal 1O

tU Terminal penumpang sebagaimana <limaksud dalam
Pasal 7 xyat (1) huruf f meliputi:
a. terminal penumpang tipe A; dan
b. terminal penumpang tipe C.

{21 Terminal penumpang tipe A sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf a berupa Terminal Kabup,aten Toraja Utara
di S\MP II.C pada Blok II.C.1.

{3} Terminal penumpang tipe C sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf b berupa Terminal Bolu di SWP II.B pada
Blok II.B. 1.

(4) Rencana pembangunan terminal penumpang tipe A
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sebagaimana dimaksud pada ayat (2) perun4judannya
sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Bagian Keempat

Renca.na Jaringan Energi

Pasal 1 1

tU Reneana jaringan energi sebagaimana dimakeud dalam
Pasal 5 ayat {1) huruf e meliputi:
a. SUTM;
b. SU?R; dan
c. gardu listrik.

t?l SUTM sebagaimana dimaksud pada rayat (U huruf a
terdapat di SWP II.A, SWP II.B dan SWP II.E.

(3) SUTR sebagaimana dimakeud pada ilyat (U huruf b
terdapat di S\ryP II.A, SWP II.B, SWP il.C, SWP II.D, dan
SWP II.E.

(4) Gardu listrik sebagaimana dimaksud pada ayat (U
huruf c berupa gardu distribusi terda.pat di:
a. SWP ILA pada Blok II.A.1 dan Blok II.,{.2;
b. SWP II.B pada Blok II.B.1 dan Blok II"B.2;
c. SWP II.D pada Blok II.D.1 dan Blok II.D.Z; dan
d. S\nrP II.E pada Blok II,E.1 dan Blok ILE.2.

(5) Reneana jaringan energi sebagaimana dimaksud pada
ayat {1) digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian
geometri dan ketelitian detail informasi skala 1:5.000.

(6) Peta rencana jaringan energi sebagaimana dimaksud pada
ayat (5) tercantum dalam Lampiran VI yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Bagian Kelima

Rencana Jaringan Telekomunikasi

Pasai 12

(U Rencana jaringan telekomunikasi sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 5 ayat (1) huruf d meliputi;
a" jaringan tetap; dan
b. jaringan bergerak seluler.

t2) Jaringan tetap sebagaimana dimaksud pada ayat {1} huruf
a meliputi:
a. jaringan serat optik;
b. sentral telepon otomatl dan
c. kotak pembagi.

{3) Jaringan serat optik sebagaimana dimaksud pada
ayat {2} huruf a melintas di SWp II.r\, SWp II.B dan
S\IfP II.E.

t4) $entral telepon otomat sebagaimana dinraksud pada ayat
(2) huruf b terdapat di SWp II.A pada Blok II.A. 1.

{5} Kotak pembagi sebagaimana dimaksud pada ayat (Z}
huruf c, terdapat di:
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a. SWP II.A pada Blok II.A.1;
b. SWP ILB pada Blok II.B.1, dan Blok Il'.8.2;
c. SWP II.C pada Blok II.C.1;
d. SWP II.D Blok II.D.1, Blok II.D.2 dan
e. SWP II.E Blok II.E.1 dan Blok II.E.2.

{6) Jaringan bergerak seluler sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) huruf b berupa menara Base l"ransceiuer station
(BTS) terdapat di:
a. SWP II.A pada Blok II.A' 1 dan Blok Il.A.2;
b. SWP II.B pada Blok II.B.1 dan Blok ILB.2;
c. SWP il.C pada Blok II.C.1 dan Blok ll.C.2;
d. SWP II.D pada Blok II.D.1 dan Blok II.D.2; dan
e. SWP II.E pada Blok II.E. 1.

(71 Rencana jaringan telekomunikasi sebagpimana dimaksud
pada ayat (1) digambarkan dalam pela' dengan tingkat
ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi
skala 1:5.000.

(8) Peta rencana jaringan telekomunikasi sebagaimana
dimaksud pada ayat (71 tercantum dalam Lampiran VII
yang merupakan bagtan tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini.

Bagian Keenam
Rencana Jaringan Sumber Da;,ra Air

Pasal 13

(1) Rencana jaringan sumber daya air sebagpimana dimaksud
dalam Pasal 5 ayat (1) huruf e meliputi:
a. sistem jaringan irigasi; dan
b. bangunan sumber daya air.

(2) Sistem jaringan irigasi sebagaimana dirnaksud pada ayat
(1) huruf a meliputi:
a. jaringan irigasi sekunder; dan
b. jaringan irigasi tersier.

{3) Jaring;an irigasi sekunder sebagaimanrr dimaksud pada
ayat (1) huruf a melintas di SWP II.B, S,WP II.C, SWP II.D
dan SWP II.E.

(4) Jaringan irigasi tersier sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) huruf b melintas di SWP II.B, S'WP II.C, SWP II.D,
dan SWP II.E.

(5) Bangunan sumber daya air sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) huruf b berupa prasarana irigasi terdapat di
SWP II.B pada Blok ll.B.2 dan SWP II.D pada Blok ll.D.2,

(6) Rencana jaringan sumber daya air sebaSlaimana dimaksud
pada ayat (1) digambarkan dalam pela' dengan tingkat
ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi
skala 1:5.000.

(7) Peta rencana jaringan sumber daya air sebagaimana
dimaksud pada ayat (6) tercantum dalam Lampiran VIII
yang merupakan bagran tidak l:erpisahkan dari
Peraturan BuPati ini.
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Bagran Ketujuh

Rencana Jaringan Air Minu.m

Pasal 14

(1) Rencana jaringan air minum sebagerimana dimaksud
dalam Pasal 5 ayat (1) huruf f meliputi:
a. unit produksi; dan
b. unit distribusi.

(2) Unit produksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

h.uruf a meliputi:
a. instalasi produkei di S$rP ILB pada Bliok II.B.1; dan
b. jaringan transmisi air minum melintas di $WP II.A, S\dlP

II.B, SWP U.C, SWP ILD, dan SWP II.E.
(3) Unit distribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf

b berupa jaringan distribusi pembagi melintae di SWP II.A,
SWP II.B, SWP II.C, SWP II.D, dan SWP II.E.

i4) Rencana jaringan air minurn sebagaima:na dimaksud pada
ayat (t) digambarkan dalam peta dengan tingkat keteiitian
geometri dan ketelitian detail informasi skala i:5"000,

(5) Peta rencana jaringan air minum sebaggimana dimaksud
pada ayet {41 tercantum dalam Ixrmpiran IX yang
mempakan bagian tidak terpieahkan dari
Peraturan Bupati ini.

Bagian Kedelapan

Rencanra Pengelolaan Air Limbah dan Per:.gelolaan Limbah
Bahan Berbahaya dan Bercrcun

Pasal 15

(1) Rencana pengelolaan air limbah dan pengelolaan limbah
bahan berbahaya dan beracun sebagrimana dimaksud
dalam Pasal 5 ayat {1} huruf g meliputi:
a. sistem pengelolaan air limbah domestik setempat; dan
b. sistem pengelolaan air limbah domestik terpusat.

(2) Sistem pengelolaan air limbah domestik setempat
sebagaimana dimaksud pada ayat {1} huruf a berupa
sub-sistem pengolahan setempat yang terdapat di SWp II.A
pada Blok II.A. 1 dan SWP II.B pada Blok: II.B.1.

(3) Sistem pengelolaan air limbah domestik terpusat
sebagaimana dimaksud pada *yat (1) hr"rruf b berupa pipa
tinja melintas di S\ /P II.A dan SWP II.B,

(4) Rencana pengelolaan air limbah dan pengelolaan limbah
bahan berbahaya dan beracun sebagrimana dirnaksud
pada ayat (1) digambarkan dalam pela dengan tingkat
ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi
skala 1:5.000.

(5) Peta rencana pengelolaan air limtrah sebagaimana
dimaksud pada ayat (4) tercantum dalanr Lampiran X yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini.
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Bagian Kesembilan

Rencana Jaringan Persampahan

Pasal 16

(1) Rencana jaringan persampahan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 5 ayat t1) huruf h berupa tempat
penampungan sementara {TPS}.

{2} Tempat penampungan sementara {T'PS) sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) yang terdapat d:L:

a. SWP II.A pada Blok II.A.1 dan Blok II,,A.2;

b. SWF ILB pada Blok ILB.1 dan Blok II.B.2;
c. SWP II.C pada Blok II.C.1 dan Blok II.C.Z;
d. SWP II.D pada Blok II.D.2; dan
e, SWF II.E pada Blok II.E.1 dan Blok II.E.2.

(3) Rencana jaringan persampahan *ebagaimana dimaksud
pada ayat {1} digambarkan dalam peta dengan tingkat
ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi
skala 1:5.000.

{4} Peta rencana jaringan persampah:an sebagaimana
dimaksud p*da ayat (3) tercantum dalanr Lampiran XI yang
merupakaa bagian tidak te:qpi*ahkan dari
Peraturan Bupati ini.

Bagian Kesepuluh

Rencana Jaringan Draitrarse

Paeal 17

{1} Rencana jaringan drainase sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 5 ayat (1) huruf i meliputi:
a. jaringan drainase primer;
b.jaringan drainase sekunder; dan
c. jaringan drainase tersier,

(2) Jaringan drainase primer sebagaiman.a dimaksud pada
ayat (1) huruf a melintas di SWP II.A, SiWP II.B, SWP U.C,
dan SWP II.E.

(3f Jaringan drainaee sekunder sebagaimana dimaksud pada
ayat {1} huruf b melintas di SWP II.A, S|WP II.B, SWP II.C,
dan SWP ILD.

(a| Jaringan drainase tersier sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf c melintas di SWP II.A, S;WP II.B, SWP I.C,
SWP II.D, dan SWP II.E.

{5} Rencana jaringan drainase sebagaimana dimaksud pada
ayat (U digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian
geometri dan ketelitian detail informasi skala 1:5.000.

{6) Peta rencaRa jaringan drainase sebag;aimana dimaksud
pada ayat (5) tercantum dalam La.mpiran XII yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini.
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Bagran Kesebelas

Rencana Jaringan Prasaran Lai.nnya

Pasal 18

(1) Rencana jaringan prasarana lainn1'a, sebagaimana

dimaksud dalam Paeal 5 ayat {1} hurufj meliputi:
a. jalur evakuasi bencana;
b" tempat evakuasi;
c. jalur sepeda ; dan
d. jalur pejalan kaki

(2) Jalur evakuasi bencana sebagaimana dirnaksud pada ayat
(1) huruf a, terdiri dari:
a. BTS. Kota Rantepao - BTS" Kab. Tator / BTS. Kab. Toraja

melintas di SWP II.A;
b. BTS Kab. Tor4ia Utara/ BTS. Kota P,alopo ' BTS. Kota

Rantepao melintae di SIIfP II.A, SWP II.B, dan SWP II.E;
c. Jalan Ahmad Yani {Rantepao} melintas di SWF iI.A;
d. Jalan Diponegoro (Rantepao) meliatas di SWP II.A;
e. Jalan Pongtiku (Rantepao) melintae di SWP II.A;
f. BTS Kab. Luwu $elatan - BTS. Kota ltitakale melintas di

SWP II.A dan SWP II.E;
g. Batas Kab. Luwu - Tedong Bonga me.lintas di $WP II.A;
h. Batas Kab. Tana Toraja (Madandan) - Aiang Alang -

Rantepao melintas di SWP II.A, Sl,ilP il.C dan $WP II.D;
i. Karasiak - Ke'pe' melalui SWP II"C;
j. Rantepao - Pangalla - Baruppu - Batas Prov. Sulbar

melintas di SWP II.B; dan
k. Rantepao - Sa'dan - Batusitanduk melintas di SWP II.A,

SWP II.B dan SWP II"E; dan
1. ruas jalan yang menghubungkan dengan tempat

evakuasi sementara atau jalan yangi menghubungkan
tempat evakuasi sementara dengan tempat evakuasi
akhir yang melintas di S\UP Il.A, SWP II.B, SWP II.C, SWP
II.D, dan SWP ILE.

(3) Tempat evakuasi sebagaimana dimaksrud pada ayat (1)

huruf b meliputi:
a. tempat evakuasi sementara; dan
b. tempat evakuasi akhir.

(a) Tempat evakuasi sementara sebagaimarra dimaksud pada
ayat {3) huruf a meliputi:
a. Kantor Kecamatan Kesu' di SWP II.A pada Blok 11.,{.2;
b. Kantor Dinas Perhubungan Toraja 'Utara di SWP II.B

pada Blok II.B.1;
c, Lapangan Tagari terdapat di SWP II.EI pada Blok II.B.1;
d. Yayasan Pendidikan Kristen Buntu Ambaang di SWP

II.B pada Blok II.B.2;
e. Gereja Katolik Alang-Alang di SWP II.,C pada Blok II.C.2;
f. SDN Inpres Limbong di SWP II.D pada Blok II.D.2;
g. Kantor kmbang Saloso di SWP II.D pada Blok II.D.Z;
h. Gereja Toraja Jemaat Tondok Batu di SWP II.E pada
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Blok II.E. 1;

i. Kantor Lembang Buntu Tallunglipu di SWP Ii'E pada

Blok II.E.2; dan
j. SDN 4 Tallunglipu di SWP iI.E pada Etlok II.E.2.

{5} Tempat evakuasi akhir sebagaimana dimaksud pada

ayat (4) huruf b berupa Lapangan Kodim 141,4 Rantepao di
SWP ILA pada Blok II.A.1.

(6) Jalur sepeda sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c
yang melintas di:
a. SWP II.A pada Blok Il.A.2;
b. SWP II.C pada Blok I1rC.Z;

c" SWP II.D pada Blok II.D.1; dan

d" SWP II.E pada Blok II.E.2.

{7} Jalur pejalan kaki sebagaimg.na dimaksud pada ayat {1)
huruf d yang metintas di SWP II.A pada Blok I1.A.1.

(8) Rencana jaringan prasarana lainnya sebagaimana
dimaksud pada ayat (t) digambarkan pada peta dengan
tingkat ketelitian geometri dan ketelitiem detail informasi
skala 1:5.000.

{9) Peta rencana jaringan prasars.na lairrnya sebagaimana
dimaksud pada ayat {6) tercentum dalam Lampiran XIII
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini.

BAB V

RENCANA POLA RUANG

Bagian Keeatu

Umum

Fasal 19

{1) Rencana Pola Ruang sebagaimana dimaksud dalam
Pasal ? huruf c meliputi:
a. Z-ana Lindung; dan
b. Zona Budi Daya.

(2) Rencana Pola Ruang sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian
geometri dan ketelitian deta:il informasi ekala 1:5.000.

{3) Peta rencana pola ruang sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) tercantum dalam Lampiran XIV yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Bagian Kedua

Zona Lindung

Pasal 20

Zona Lindung eebagaimana dimaksud dalam Pasal 19 ayat {1}
huruf a meliputi:
a. Zona perlindungan setempat dengan kode PS;
h'. Zana Ruang Terbuka Hijau dengan kod.e RTH;
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c. Z,ona cagar budaya dengan kode CB; dan
d. 7-ona badan air dengan kode BA.

Paragraf 1

Zona Perlindungan Setempert

Pasal 21

hna perlindungan setempat dengan kode ps sebagaimana
dimaksud dalam pasal 20 huruf a dengan ruas 4g,1+ (empat
puluh delapan koma satu empat) hektare 'berupa sub-Zona
perlindungan setempat dengan kode ps dengan luas +g,r4
(empat puluh delapan koma satu empat) heJ<tare terdiri dari:
a. SWP II.A pada Blok II.A.1 dan Blok It.A.2;
b. SWP II.B pada Btok II.B.1 dan BIok II.B.2;
c. SWP II.C pada Blok II.C. 1;
d. SWP II.D pada Blok II.D.1 dan Blok II.D.II; dan
e. SWP II.E pada Blok II.E.1 dan Blok II.E.2.

Paragraf 2

Zona Ruang Terbuka HijauL

Pasal 22

(11 zona Ruang Terbuka Hijau dengan kode RTH sebagaimana
dimaksud dalam pasal 2o huruf b dengarr luas 3g2,22 (tiga
ratus delapan puluh dua koma dua dua) hektare meliputi:
a. Sub-Zona rimba kota dengan kode RTH- 1;
b. Sub-Zona taman kota dengan kode RltH-2;
c. Sub-Zona taman kecamatan dengan llode RTH_3;
d. Sub-Zona tannan kelurahan dengan kode RTH_4;
e. Sub-Zona taman RW dengan kode RTH-S; danf. Sub-Zona pemakaman dengan kode FITH-7.

(2) sub-zona rimba kota dengan kode RTH- 1 sebagaimana
dimaksud pada ayat {1) huruf a dengan luas 3tz,ge (tlea
ratus tujuh belas koma sembilan ,delapan) hektare
terdiri dari:
a. SWP II.A pada Blok II.A.1 dan Blok fi. A.2;
b. SWP II.B pada Blok II.B.1 dan Blok il,B.2;
c. SWP II.C pada Blok It.C.2;
d. SWP II.D pada Blok II.D.1 dan Btok II.D.2; dan
e. SWP II.E pada Blok II.E.1 dan Blok IL,E.Z.

{3) sub-zona taman kota dengan kode RTH-2 sebagaimana
dimaksud pada ayat(1) huruf b, dengan luas 46,42 {empatpuluh enam koma empat dua) hektare t*rdiri dari:
a. SWP II.A pada Blok II,A.1 dan Btok fi.A.2;
b. SWP II.B pada Blok II.B.1 dau Blok I1.B.Z;
c. SWP il.C pada Blok II.C.1;
d. SWP II.D pada Blok II.D.1 dan Btok II.D.2;dan
e. SWP II.E pada Blok II.E. 1 dan Blok I t.E.2.

(a) sub-zona taman kecamatan dengeu: kode RTH-3
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c, denganluas L3,37 (tiga beras koma tiga rujuh) hektire,
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terdiri dari:
a. SWP ILA pada Blok II.A.1 dan Blok 1T"4"2;

b. SWP II.B pada Blok II'8.1 dan Blok II'B'2;
c. SWP II.D Pada Blok II.D.1; dan
d. SWP II.E pada Blok II.E.1 dan Blok II"E'2'

{5} Sub-Zona taman kelurahan dengan kode RTH-4

sebagaimana dimaksud pada ayat tU huruf d dengan

luas 2,90 {dua koma sembilan) hektare terdiri dari:

a. $WP II.B pada Blok II.B.1 dan Blok II'13'2; dan

b. SWF ILE pada Blok II.E.1 dan Blok IT.1I.2'

{6} sub-Zona taman RW dengan kode RTH-s sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf e dengan luas 0,63 {nol koma

enam tiga) hektare terdiri dari:
a. SWP II.A Pada Blok II.A.2; dan
b. SWP II.B Pada Blok II.B.1.

{7} sub-Zona pemakaman dengan kode R:rH-7 sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf f dengan hras 0,92 {nol koma

eembilan dua) hektare terdapat di swP II.E pada

Blok II.E.2.
Paragraf 3

Z*na Cagar Budaya

Pasal 23

zona cagar budaya dengan kode cB sebal;aimana dimaksud
dalam Paaal 2O huruf c dengan luas 3,45 (tiga koma empat
lima) hektare berupa sab-zanacagar buda;1'a dengan kode cB
dengan luas 3,45 (tiga koma empat lima) hektare terdapat di
SWP II.A pada Blok II.A.1 dan Blok II.A.2.

Paragraf 4

Zana. Badan Air

Pasal 24

Zana badan air dengan kode BA sebag;aimana dimaksud
dalam Pasal 20 huruf d dengan luae 45,21 (empat puluh lima
koma dua satu) hektare berupa Sub-Zona. badan air dengan
kode BA dengan luas 45,21(empat puluh lima koma dua satu)
hektare meliputi:
a, SWP II.A pada Blok I1.A.1 dan Blok TI"A.",|;

b. SWP II.B pada Blok II.B.1 dan Blok II.B.',2;

c. SWP II.C pada Blok II.C.1 dan Blok II.C.:Z;

d. SWP II.D pada Blok II.D.1 dan Blok II.D.2; dan
e. $WP II.E pada Blok II.E.1 dan BIsk II.E.:L

Bagran Ketiga

Z-ona Budi Daya

Pasal 25

Zona Budi Daya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19 ayat
(1) huruf b meliputi:
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a. 7-ona perkebunan ralqrat dengan kode KII;
b. Zona pertanian dengan kode p;
c. Zona pariwisata dengan kode W;
d. 7-ona perumahan dengan kode R;
e. hna sarana pelayanan umum dengan kode SpU;
f. Znna terbuka non hijau dengan kode RTI{H;
g. ?,ana campur€ur dengan kode C;
h. Zona perdagangan dan jasa dengan kode K;
i. T,r:lna perkantoran dengan kode KT;
j. ?.ona penrntukan lainnya dengan kode pl,;
k. Zona transportasi dengan kode TR;
1. zona pertahanan dan keamanan dengan kode HK; dan
m. Zona badan jalan dengan kode BJ"

Paragraf 1

Zona Perkebunan Rakyat

Pasal 26

zona perkebunan rakyat dengan kode KR sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 25 huruf a dengan luas Bttg+ (tiga
ratus sebelas koma empat empat) hektare berupa sub-zona
Perkebunan Rakyat dengan kode KR dengan luas 811,44 (tiga
ratus sebelas koma empat empat) hektare ter,diri dari:
a. SWP II.A pada Blok II.A.2;
b. SWP II.C pada Blok II.C.2; dan
c. SWP II.D pada Blok Ii"D. 1 dan Blok II.D.2.

Paragraf 2

Zona Pertanian

Pasal27
(1) zana Pertanian dengan kode p sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 25 huruf b dengan luas r.rl7,ra (seribu
seratue tujuh belas koma eatu tiga) hektare meliputi:
a. Sub-Zona tanamEr.n pangeu: dengan kode p- 1; dan
b. Sub-Zona perkebunan dengan kode p-3.

(2) sub-zona tanaman pangan dengan kode p- 1 sebagaimana
dimaksud dalam ayat t huruf a dengan luas gB 1,3s
(sembilan ratus delapan puluh satu koma tiga lima) hektare
terdiri dari:
a. SWP II.A pada Blok II.A.1 dan Blok Ii.A.2;
b. SWP II.B pada Blok II.B.1 dan BIok iI.Ei.Z;
c. $WP fi.C pada Blok II.C.1 dan Blok II.C:,.Z;
d. SWP II.D pada Blok II.D.1 dan Blok II.D.2; dan
e. SWP II.E pada Blok II.E.1 dan Blok II.E.Z.

(3) sub-zona perkebunan dengan kode F,-3 sebagaimana
dimaksud dalam ayat t huruf b, deng;an luas 1gS,Tg
{seratus tiga puluh iima koma tujuh rrelapan) hektare
terdiri dari:
a. SWP II.A pada Blok II.A.1 dan Blok IL.A,Z;
b. SWP II.B pada Blok II.B.2;

?0



c. SWP II.C pada Blok II.C.2;
d. SWP II.D pada Blok II.D.1 dan Blok II.D.2; dan
e. SWP II.E pada Blok II.E.1 dan Blok IlrA.2.

Paragraf 3

Z-ona Pariwisata

Pasal 28

zana. Pariwisata dengan kode w sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 25 huruf c dengan luas 18,20 (derapan belas
koma dua) hektare berupa sub-zona pariwisata dengan
kode W dengan luas 18,20 {delapan belas koma dua)
hektare terdiri dari:
a. SWP II.A pada Blok II.A.1 dan Blok tI.A.2;
b. SWP II.C pada Blok Il.C.2;
c. SWP II.D pada Blok II.D.1; dan
d. SWP tI.E pada Blok It.E.2.

Paragraf 4

7-ona Perumahan

Pasal 29

ll) zona perumahan dengan kode R sebagrrimana dimaksud
dalam Pasal 25 huruf d dengan luas 1.414,04 (seribu
empat ratus empat belas koma nol empat) hektare
meliputi:
a. Sub-Zona perumahan kepadatan tirrggi dengan kode

R-2;
b. Sub-Zona perumahan kepadatan seclang dengan kode

R-3; dan
c. sub-zona perumahan kepadatan rerrdah dengan kode

R-4.
(2) Sub-Zona perumahan kepadatan tinggi dengan kode R-2

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dengan
luas 48,06 (empat puluh delapan koma,ol enam) hektare
terdiri dari:
a. SWP II.A pada Blok II.A. 1; dan
b. SWP II.B pada Blok II.B.1.

(3) sub-Zona perumahan kepadatan sedang dengan kode
R-3 sebagaimana dimaksud pada ayat (1,) huruf b dengan
luas 661,41 (enam ratus enam puluh sratu koma empat
satu) hektare terdiri dari:
a. SWP II.A pada Blok II.A. 1;
b. SWP II.B pada Blok II.B.1 dan Blok tI.B.2;
c. SWP II.C pada Blok II.C.1 dan Blok il.C.2;
d. SWP II.D pada Blok II.D. 1; dan
e. SWP II.E pada Blok II.E.1 dan Blok tI.E.2.

(4) sub-zona perumahan kepadatan rendiah dengan kode
R-4 sebagaimana dimaksud pada ayat (lt huruf c, dengan
luas 704,58 (tujuh ratus empat koma 1ima delapan)
hektare terdiri dari:
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a. SWP II.A pada Blok II.A.1 dan Blok fi.A.Z;
b. SWP il.C pada Blok $.C.2;
c. SWP II.D pada Blok II.D.1 dan Blok II.D.2; dan
d. SWP II.E pada Blsk II.E.1 dan Blok It.E.2.

paragraf S

?,ana $arana Pelayanan Unrum

Pasal 30
(11 zona sarana perayanan umum dengan kode spu

sebagaimana dimaksud dalam pasal 2rs huruf e dengan
luas 83,09 {delapan puluh tiga korna nol sembiLn)
hektare meliputi:
a. sub-Zona sarana pelayanan umum skala kota dengan

kode SPU-I;
b. sub-Zona sarana pel,ayanan umum skala kecamatan

dengan kode SpU-2;
e. sub-zona sarana pelayanan umurrr ekala kelurahan

dengan kode $pU-3; dan
d. Sub-Zona sarana pelayanan umuill skaia RW dengan

kode SPU-4.
(2) Sub-Zona sarana pelayanan umum s.kala kota dengan

kode SPU-1 sebagaimana dimaksud pada ayat {1} huruf a
dengan luas 16,18 (enam belas konra satu delapanl
hektare terdiri dari:
a. SWP II.A pada Blok II.A. 1;
b. SWP II.B pada Blok II.B.1; dan
c. SWP ILE pada Blok Ii.E.1 dan Blok ll.t.Z.

(3) Sub-Zona sareuta pelayanan urnurn skala kecarrratan
dengan kode SPU-2 sebagaimana dimaksud pada ayat {1)
huruf b dengan luas 49,43 {empat pultrh sembilan koma
empat tiga) hektare terdiri dari:
a. SWP ILA pada Blerk II.A.1 dan Blok II.A"2;
b. SWP II.B pada Blok ILB.1 dan Blok l1'F.Z;
c. SWP II.C pada Blok ILC.1 dan Blok ll.C.Z;
d. SWP II.D pada Blok II.D.1; dan
e. SWP II"E pada Blok II.E.1 dan Blok It.E.z.

(4) $ub-Zona sarana pelayanan umum skala kelurahan
dengan kode SPU-3 sebagaimana dimallsud pada ayat (1)
huruf c dengan luas 16,89 (enam belas koma delapan
sembilan) hektare terdiri dan:
a, SWP II.A pada Blok II.A.1 dan Blok Tl.A.2;
b. SWP Ii"B pada Blok ILB.1 dan Blsk lt.B.Z;
c. SWP II.C pada Blok II.C.1 dan Blok LI.C.Z;
d. $WP Itr.D pada Blok II.D.1 dan Blok 1I.D.2; dan
e. SWP II.E pada Blok II.E.1 dan Blok II.E.Z,

(5) Sub-Zona sarana pelayanan umum skala RW dengan
kode SPU-4 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
d, dengan luas 0,60 {nol koma enam) hektare terdiri dari:
&. SWP II.A pada Blok II.A.1;
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b. SWP il.C pada Btok II.C.2; dan
c. SWP II.E pada Blok II.E.2.

Paragraf 6

Zona Terbuka Non Hijau
pasal 3l

zo\a ruang terbuka non hijau dengan kode R?NHsebagaimana dimaksud daram pasar 25 hiruf f dengan ruas4'98 (empat koma semb'an delapan) hektare berupaSub-Zona ruang terbuka non hijau den,gan kode RTNHdengan luas 4,gg (empat koma semb,an derapan) hektareterdiri dari:
a. SWP II.A pada Btok II.A.1.
b. SWP II.E pada Blok II.E. 1.

Paragraf 7

Zona Campuran

Pasal 32
zona campuran dengan kode c eebagaimana dimeksuddalam pasal 2s huruf g d.rrg, ruas 94,8J t-*"*ouan puruhempat koma enarn satu) hektare 

'U,r*p* 
Sub-Zonacampuran intensitas menengah/sed"rrg ,t"i!*r, kode c_2

fi:ilffi]itr,rJ,..*iembnan luruh u*p-*t r.o,i, enam satu)

3. lwP II.A pada Blok rr.A. 1;
b. SWp II.B pada BIok tt.B.1l dan
c. SWP II.E pada Blok II_8.1 dan Btok 1LE,Z.

paragraf g

Z.ona Perdagangan dan Jasa
pasal 33

(11 zana perdagangan dan jasa dengan kocle K sebagaimanadimaksud daram pasal zs t u*f h de'gan ruas rs6,Bz(seratus lima puluh enam koma ti;gl dua) hektaremeliputi:
a' sub-Zona perdagangan dan jasa srrala kota dengankode K- 1;
b' sub-zona perdagangan dan jasa skal* wp dengan kodeK-2; dan
c' sub-Zona perdagangan dan jasa s*ara swp dengankode K-S.

(2) sub-zona perdagangan dan jasa skala kota dengan kodeK-1 sebagai*":1 dimaksud pada ayat (f 1 fruruf a denganluas 71,51 (tujuh puluh saiu koma tima satu) hektareterdiri dari:

1. SWP II.A pada Btok II.A.1 dan Blok ILA.2;
b. SWP II.B pada Blok II.B. 1; dan
c. SWP II.E pada Btok II.E.1.
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{3) Sub-Zona perdagangan dan jaea skalai WP dengan kode
K-2 sebagaimana dimaksud pada ayat li1) huruf b dengan
luas 65,67 (enam puluh lima koma enam tujuh) hektare
terdiri dari:
a. SWP II.A pada Blok II,A.1 dan Blok Il.A.2; dan
b. SWP II.E pada Blok II.E.1.

{a} Sub-Zona perdagangarl dan jasa skala SWP dengan kode
K-3 sebagaimana dimaksud pada ayat {1} huruf c dengan
luae L9,14 {sembilan belas koma satu empat) hektare
terdiri dari:
a. SWP II.A pada Blok II.A.1; dan
b, SWP II.B pada Elok II.B.1 dan Blok II.B.Z.

Paragraf 9

Zana Perkantoran

Pasal 34

zona perkantoran dengan kode KT sebag,aimana dimaksud
dalam Pasai 25 huruf i dengan luas 13,99 {tiga belas koma
sembilan sembilan) hektare berupa sub-iZona perkantoran
dengan kode KT dengan luas 1g,gg t:tiga belas koma
sembiian sembilan) hektare terdiri dari:
a. SWP II.A pada Blok II.A.1 dan Blok II-A.Z;
b, SWP II.B pada Blok II.B.1 dan Blok II.B"2;
c. SWP II.C pada Blok Il"C,2;
d. SWP II.D pada Blok ILD.1 dan Blok II.I}.2; dan
e. SWP II.E pada Blok II.E.1 dan Blok II.E.Z.

Paragraf 10

hna Peruntukan Lainnyil

Pasal 35

zona peruntukan lainnya dengan kode pL sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 25 huruf j dengrm luas 0,SS (nol
koma tiga lima) hektare dengan luas 0,!i5 (nol koma tiga
lima) hektare berupa sub-zona instalasi pengorahan air
minum {IPAM} kode PL3 dengan luas 0,1}S {nol koma tiga
lima) hektare terdapat di SWP II.B pada Blok II.B.1.

Paragraf 1 1

Zona Transportasi

Pasal 36

zona transportasi dengan kode TR sebager-imana dimaksud
dalam Pasal 25 huruf k dengan luas 6,21 (enam koma dua
satu) hektare berupa sub*Zona transportasi dengan kode TR
dengan luas 6,21 (enam koma dua satu) hektare terdiri dari:
a. $WP II.B pada Blok II.B.1; dan
b. SWP II.C pada Blok II.C.1.
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Paragraf 12

Zona Pertahanan Keamanran

Pasal 37

Zona pertahanan dan keamanan rlengan kode HK
sebagaimana dimaksud dalam Fasal Z',2 huruf I dengan
luas 3,36 {tiga koma tiga enam) hektare berupa Sub-Zona
pertahanan dan keamanan dengan lcode HK dengan
luas 3,36 (tiga koma tiga enam) hektare terdiri dari:
a. SWP II.A pada Blok II.A.1; dan
b. SWP II.C pada Blok It.C.z.

Paragraf 13

7.ona Badan Jalan

Pasal 38

zona badan jalan dengan kode BJ seba5laimana dimaksud
dalam Pasal 22 huruf m dengan luas TZ,B9 (tujuh puluh
tujuh koma delapan sembilan) hektare berupa sub-zona
badan jalan dengan kode BJ dengan luas'I7,gg {tujuh puluh
tujuh koma delapan sembilan) hektare terdapat di:
a. SWP II.A pada Blok II.A.1 dan Blok ILA.2;
b. SWP II.B pada Blok ILB.1 dan Blok II.B.Z;
c. SWP II.C pada Blok II.C.1 dan Blok II.C,Z;
d. SWP II.D pada Blok II.D.1 dan Blok II.D.2; dan
e. SWP II.E pada Blok II.E.1 dan Blok tI.E,Z.

BAB VI

KETENTUAN PEMANFAATAN IIUANG

Bagian Kesatu

Umum

Pasal 39

(1) Ketentuan pemanfaatan ruang sebagrdmana dimaksud
dalam Pasal z huruf d merupak*rn acuan daram
mewujudkan rencana pola Ruang dan rencana struktur
Ruang sesuai dengan RIITR Kawasan
Perkotaan Rantepao Tahun ZAZS-Z}4Z,

(2) Ketentuan Pemanfaatan Ruang sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) terdiri dari:
a. pelaksanaan Konfirmasi KKpR; dan
b. program Pemanfaatan Ruang priorita.s.

Bagian Kedua

Pelaksanaan Konfirmasi KKPR

Pasal 40
(1) Pelaksanaan Konfirmasi KKpR di wp Krtwasan perkotaan

Rantepao sebagaimana dimaksud dalanr pasal 39 ayat (2)

?5



huruf a dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang*undangan.

(2) Konfirmasi KKPR sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
menjadi pertimbangan dalam pelaksanaan reyisi RDTR.

Bagran Ketiga

Program Pemanfaatan Ruang Frioritas
Pasal 41

(1) Program prioritas pemanfaatan Ru*ng sebagaimana
dimaksud dalam pasal 39 ayat {2} hunrf b, terdiri dari:
a. program perwujudan;
b.lokasi;
c. sumber pendanaan;
d. instansi pelaksana; dan
e. waktu dan tahapan pelaksaraan

{2} Program perwujudan sebagaimana dimaksud pada
ayat {1} huruf a terdiri dari:
a. program perwujudan rencana Struktur Ruang; dan
b. program perwujudar rencana pola Fluang,

(3) Lokasi sebagaimana dimaksud pada ayat {1} huruf b
terdapat di seluruh swp dan Blok atau merupakan
tempat program pemanfataan ru€u1g yang akan
dilaksanakan.

(a) sumber pendanaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf c berasal dari:
a. Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara;
b. Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah provinsi

Sulawesi Selatan;
c. Anggaran Pendapatan dan Belanj'a Daerah Kabupaten

Torqia Utara; dan
d. sumber lain yang sah dan tidak men;5ikat.

(5) Instansi pelaksana sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf d terdiri dari:
a. perangkat daerah;
b. dinas teknis terkait;
c. kementerian/lembaga;
d. swasta; dan/atau
e. masyarakat.

(6) Waktu dan tahapan pelaksanaan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf e meliputi:
a, tahap I pada periode Tahun 2A23-ZAL\.4;
b, tahap II pada periode Tahun 2825-2029;
c. tahap III pada periode Tahun 2A30-2034;
d. tahap IV pada periode Tahun 2ASS-ZO?g; dan
e. tahap V pada periode Tahun 2CI4}-2042.

(7) Program prioritas Pemanfaatan Ruang WP Kawasan
Perkotaan Rantepao sebagaimana dimallsud pada ayat (1)
tercantum dalam Lampiran XV yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.
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BAB VII

PERATURAN ZONASI

Bagran Kesatu

Umum

Pasal 42

(1) Peraturan Tnnasi sebagai sebagaiman,a dimaksud dalam
Pasal 2 huruf e, berfungsi sebagai:
a. perangkat operasional pengendalian pemanfaatan

ruang;
b. acuan dalam pemberian rekomendasi kesesuaian

kegiatan pemanfaatan ruang, term,asuk di dalamnya
air right deuelapmentdan pemanfaatan ruang di bawah
tanah;

c. acuall dalam pemberian insentif darr disinseutif;
d. acuan dalam pengenaan sanksi; dan
e. rujukan teknis dalam pengembangan atau

pemanfaatan lahan dan penetapar lokasi investasi.
{2} Peraturan Zanasi sebagaimana dimak.sud pada ayat {1)

bermanfaat untuk:
a. menjamin dan menjaga kualitas ruang Wp Kawasan

Perkotaan Rantepao minimal yang ditetapkan;
b. menjaga kualitas dan karakteristik ?,orla dengan

meminimalkan penggunEran lahan yarrg tidak sesuai
dengan karakteristik zona; dan

c. meminimalkan gangguan atau dampak negatif
terhadap z,orla.

(3) Acuan dalam pemberian insentif dan disinsentif
sebagaimana dimaksud pada ayat {1} huruf c, sesuai
dengan ketentuan peraturan perundarrg-und.angan.

(4) Acuan dalam pengenaan sanksi sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf d, terhadap setiap orang atau
Masyarakat yang melakukan pelanglgaran pengaturan
pemanfaatan ruang sebagaimana di,atur berdasarkan
Peraturan Bupati ini dapat dikenakan sanksi
administratif danlatau sanksi pidana sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-u:ndangan bidang
penataan ruang.

{5} Peraturan Zonasi terdiri dari:
a. aturan dasar; dan
b. teknik pengaturan zonasi.

Bagian Kedua

Aturan Dasar

Pasal 43

{1) Aturan dasar sebagaimana dimaksud dalam pasal 4i
ayat {5} huruf a, terdiri dari:
a. ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan;
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b. ketentuan intensitas peman{aatan ruang;
c. ketentuan tata bangunan;
d. ketentu€ul prasarana dan sarana minimuml
e. ketentuan khusus; dan
f. ketentuan pelaksanaan.

(2) Aturan dasar sebagaimana dimaksurd pada ayat (1)
meliputi:
a. aturanr dasar Zor.a lindung; dan
b. aturan dasar Zana budi daya.

Paragraf 1

Ketentuan Kegiatan dan Penggunae.n Lahan

Pasal 44

(1) Ketentuan kegiatan dan penggunaan lerhan sebagaimana
dimaksud dalarn Pasal 43 ayat {1} huruf a, merupakan
ketentuan teknis zonasi yang berisi kegiatan dan
penggunaan lahan yang diperbolehkan, bersyarat secara
terbatas, bersyarat tertentu, rlan/atau tidak
diperbolehkan pada Zona Lindung Dan Zana Budi Daya.

{2) Ketentuan kegiatan dan penggunaan rer}ran sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) meliputi:
a. ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan yang

diizinkan dengan klasifikasi I;
b. ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan yang

bersyarat secara terbatas dengan klasifikasi T dengan
ketentuan sebagai berikut:
1. pembatasan jumlah dan skala sesuai dengan

standar kebutuhan berdasarke.n p,erunda.ngan yang
berlaku;

2. pembatesan jumlah dan skala trcrdasarkan hasil
kajian lapangan oleh tim teknis;

3" kepala daerah dapat menetapkarr standar jumlah
berdasarkan hasil kqjian;

4. pembatasan pada tinggr bangunaln untuk kegiatan
tertentu yang diusulkan; dan

5. pembatasan luas, baik dalam berrtuk pembatasan
luas maksimum suatu kegiatan di dalam Sub-Zona
maupult di dalam persil, deagan t*juan untuk tidak
mengurangi dominansi pemanfirata.n ruang di
sekitarnya.

c. Ketentuan kegiatan dan penggunre.an lahan yang
bersyarat dengaa klasifikasi B dengan ketentuan
sebagai berikut:
1. kegiatan yang wajib melakukan kajian kelayakan

strategis dan kqiian lingkungan hirlup sebagaimana
diatur dalam peraturan perundanlg-undangan yang
berlaku;

2. kegiatan yang wajib melakukan analisis dampak lalu
lintas;
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3'kegiatanyaflgwajibmenyediakanl,rasarana,sarana
atau ketentuan khusus lainnya l/ang mendukung
perwujudan kualitas minimal pada. setiap Z'ona; darl

4. kegiatan pengembangan dan penyediaan fasilitas
publik yang didanai oleh pemerrintah dan/atau
swasta;

d. Ketentuan kegiatan dan penggullaan. lahan yang tidak
diizinkan dengan klasifikasi X.

(3) Ketentuan kegiatan dan penggunaan laihan sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) meliPuti:
a. Zana Lindung; dan
b.ZanaBudi Daya.

{4} Jenis kegiatan dan pengglrnaan la}ran sebagaimana
dimaksud pada ayat {3} huruf a, terdiri dari;
a.Zana Perlindungan Setempat Dengarr Kode PS;

b.Zona Ruang Terbuka Hijau dengan Kode R?H, terdiri
dari:
1. Sub-Zona Rimba Kota dengan kode RTH-1;
2. $ub-Zona Taman Kota dengan kocle RTH-2;
3. Sub-Zona Taman Kecamatan dengpn kode RTH-3;
4. Sub-Zona Taman Kelurahan dengan kode RTH-4;
5. Sub-Zona Taman RW dengan kode RTH-S; dan
6. Sub-Zona Pemakaman dengan ko<le RTH-7.

c. Zana Cagar Budaya dengan kode CB berupa Sub-Zona
Cagar Budaya dengan kode CB; dan

d. Zona Badan Air Dengan Kode BA berupa $ub-Zona
Badan Air dengan kode BA.

l5l Zana Budi Daya sebagaimana dimakrsud pada ayat (3)

huruf b, meliputi:
a.Z-ana Perkebunan Rakyat dengan ko,le KR berupa Sub-

Zana Perkebunan Ralqrat dengan kode KR;
b.Zona. Pertanian dengan kode P, terdiri dari:

1. Sub-Zona Tanaman Pangan dengan kode P- 1 ; dan
2. Sub-Zona Perkebunan dengan kode P-3.

c, Zona Pariwisata dengan kode W berupa Sub-Zona
Pariwisata dengan kode W;

d.Zana Perumahan dengan kode R, terdiri dari:
1. Sub-Zona Perumahan Kepadatan Tinggi dengan

kode R-2;
2. Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sedang dengan

kode R-4; dan
3. Sub-Zona Perumahan Kepadatan Rendah dengan

kode R-4.
e.Z,ana Sarana Pelayanan Umum dengan kode SpU,

terdiri dari:
1. Sub-Zona SPU Skala Kota dengan kode SPU-1;
2. Sub-Zona SPU Skala Kecamatan dengan kode

SPU-2;
3. Sub-Zona SPU Skala Keluralran dengan kode

SPU-3; dan
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4. Sub-Zona SPU Skala RW dengan kode SPU-4.
f. Zona Ruang Terbuka Non Hijau dr:ngan kode RTNH

berupa Sub-Zona Ruang Terbuka l}{on Hijau dengan
kode RTNH;

g. Zana Campuran dengan kode C berupa Sub-Zona
Campuran Intenaitas MenengahlSedang dengan
kode C-2;

h.Zana Perdagangan dan Jasa dengan kode K, terdiri
dari:
1. Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Ska1a Kota dengan

kode K-1;
2. Sub-Zona Perdagangan dan Jasa. Skala WP dengan

kode K-2; dan
3. Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala SWP

Il.Dengan kode K-3.
i. Zona Perkantoran dengan kode KT berupa Sub-Zona

Perkantoran dengan kode KT;
j. Zona Peruntukan Lainnya dengan kode PL berupa

Sub-Zona Instalasi Pengolahan Air lV[inum dengan kode
PL-3;

k. Zana Transportasi dengan kode TR. berupa Sub-Zona
Transportasi dengan kode TR;

I. 7-ana Kawasan Pertahanan dan l(eamanan dengan
kode HK berupa Sub-Zona Kawasan Pertahanan dan
Keamanan dengan kode HK; dan

m, Zana Badan Jalan dengan kode BJ berupa Sub-Zona
Badan Jalan dengan kode BJ.

{6) Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam Lampiran XVI
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini.

Paragraf 2

Ketentuan Intensitas Pemanfaat,an Ruang

Pasal 45

{1} Ketentuan inteusitas pemanfaatan nrang sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 43 ayat (t) huruf b, merupakan
ketentuan teknis tentang kepadatan zorraterbangun yang
dipersyaratkan pada zarla tersebut.

(2) Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) meliputi:
a. koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum;
b. koefisien lantai bangunan {KLB) minimum dan

maksimum;
c. koefisien daerah hijau {KDH) minimum;
d. luas kavling minimum;
e. koefisien tapak basement (KTB) mai<.simum; dan
f. koefisien w'ilayah terbangun (KWT) nraksimum.

(3) Ketentuan intensitas pemanfaatan rlrang sebagaimana
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dimaksud pada ayat {1}, sebagaiman€r tercantum dalam
Lampiran XVII yang merupakan bagia, tidak terpisahkan
dari Peraturan Bupati ini.

Paragraf 3

Ketentuan Tata. Bangunrm

Pa*al 46

(1) Ketentuan tata bangunan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 43 ayat (1) huruf c, merupaka:n pengaturan tata
massa bangunan yang proporsional antara bangunan
dan lingkungam.

(2) Ketentuan tata bangunan sebagaimarra dimaksud pada
ayat {1} terdiri dari:
a. ketentuan TB maksimum;
b. GSB minimum;
c. jarak bebas antar bangunan minimuLm;
d. JBS minimum; dan
e. JBB minimum.

{3) Ketentuan tata bangunan sebagaimar:La dimaksud pada
ayat {1}, tercantum dalam Lampiran XVIII yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini.

Paragtaf 4

Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimum

Paeal 47

{1) Ketentuan prasarana dar sarana minimal sebagaimana
dimaksud dalam pasal 43 ayat {1) huruf d, mengatur
jenis prasarana dan saralra pendukung;minimal apa s4ia
yang harus ada pada setiap Zrlna.

(2) Ketentuall prasarana dan sarana minimal sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) berfungsi sebagai kerengkapan
dasar fisik lingkungan dalam rangf<a menciptakan
lingkungan yang nyamErrl melarui penyediaan prasarana
dan saran yang sesuai agar zona berfungsi
secara optimal.

{3) Ketentuan prasarana dan $arana minimal sebagaimana
dimaksud pada ayat {1), tercantum darerm Lampiran XIX,yang merupakan bagran tidak tr:rpisahkan dari
Peraturan Bupati ini.

Paragraf S

Ketentuan Khusus

Pasal 48

(1) Ketentuau Khusus sebagaimana dimakeud dalam
Pasal 43 ayat (1) huruf e, merupakan ketentuan yang
mengatur pemanfaatan zo''a yang memiliki fungsi
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khusus dan diberlakukan ketentuarr khusus sesuai
dengan karakteristik zona dan kegiatannya.

{2) Ketentuan Khusus sebagaimana dima}rsud pada ayat (1)

terdiri dari:
a. lahan pertanian pangan berkelanjutan (LP2B);
b. kawaearl rawan bencana;
c. tempat evakuasi bencana; dan
d. kawasan sempadan.

Pasal 49

(1) Ketentuan Khusus LP2B sebagaimana. dimaksud dalam
Pasal 4& ayat {2} huruf a meliputi S'ub-Zona tanaman
pangan terdapat di:
a. SWP II"A pada Blok II.A.1 dan Blok ll..h.Z;
b. SWP II.B pada Blok II.B.1 dan Blok ILB.Z;
c. SWP II.C pada Blok ILC.1 dan Blok lI.C,2;
d. SU/P II.D pada Blok II.D.1 dan Blok II.D.2; dan
e. SWP II.E pada Blok II.E. 1 dan Blok 1L8.2.

(2) Ketentuan Khusus LPZB sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) berlaku ketentuan:
a. diperbolehkan dimanfaatkan untuk kegiatan

wisata agro; dan
b. perlindungan LPZB sesuiri ketentuan

perundang-undangan.
(3) Ketentuan Khusus sebagaimana diraalcsud pada ayat (1)

digambarkan dal*m peta dengan tingkat ketelitian
geometri dan ketelitian detail informasi. ekala 1:5.000.

{4) Ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (3)

tercantum dalam Lampiran XX yang rnerupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Pasal 50

(1) Ketentuan Khusus rawafl beneana sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 48 ayat {2) hunrf b, terdiri dari:
a. Ketentuan Khusus kawasan rawan bencana banjir

tingkat sedang; dan
b. Keteutuan Khusus kawasan rawan bencana longsor

tingkat sedang.
(2) Ketentuan Khusus Kawasar rawan bencana banjir

tingkat sedang sebagaimana dimaksud pada ayat (U
huruf a terdapat di:
a. Sub-Zona badan jalan di SWP II.A perda Blok II.A.1 dan

Blok lI.A.2, SWP II.B pada Blok II.B,1 dan Blok II.B.2,
SWP II.C pada Blok II.C.1, dan SV/P II.D pada Biok
II.D.1;

b, Sub-Zona instalasi pengolahan air minum (lpAM) di
SWP II.B pada Blok ILB.1;

c. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala kota di SWp il.A
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pada Blok II.A.1 dan Blok lt.A,2, dan SWp II.B pada
Blok II.B. 1;

d. Sub-Zona perdagangan dan jasa sk.ala Wp di SWp II.A
pada Blok II.A.1 dan Blok tt.A.2;

e. Sub-Zona perkantoran di SWp II.r\ pada Blok II.A.1
dan Blok ll.A.2, dan SWP II.B pada Blok II.B.1 dan
Blok lI.B.2;

f. Sub-Zona perkebunan di SWp II.A pada Blok II.A. 1;
g, Sub-Zona Pertahanan dan Keamanem di SWp II.A pada

Blok II.A. 1;

h. Sub-Zona pemmahan kepadatan rendah di SWp II.A
pada Blok Il.A.2;

i. Sub-Zona perumahan kepadata.n sedang di SWp II.A
pada Blok II.A.1, SWP II.B pada Bhk II.B.1 dan Blok
II.B.2, SWP II.C pada Blok II.C.1, dan SWp II.D pada
Blok II.D. 1;

j. Sub-Zona perumahan kepadatan tinggi di SWp II.A
pada Blok II.A.1 dan SWp II.B pada Blok II.B.1;

k. Sub-Zona mang terbuka non hijau di SWp II.A pada
Blok II.A. 1;

1. Sub-Zona SPU skala kecamatan di SWp II.A pada Blok
II.A.1 dan Blok II.A.2, SWp II.B pada Blok II.B.1, dan
SWP II.C pada Blok II.C. 1;

m. Sub-Zona SPU skala kelurahan di S'Wp II.A pada Blok
lI.A.1, SWP II.B pada Blok II.B.1, dan SWp II.D pada
Blok II.D. 1;

n. Sub-Zona SPU skala kota di SWp il.A pada Blok II.A. 1;
o. Sub-Zona SPU skala RW di SWp II.A pada Blok II.A. 1;
p. Sub-Zona tanaman pangan di SWp II.A pada Blok

II.A,2, SWP il.C pada Blok II.C.1, dern SWp II.D pada
Blok ILD.1; dan

q. Sub-7ona transportasi di SWP II.C prada Blok II.C.1.
(3) Ketentuan Khusus rawan bencana ban;iir tingkat sedang

sebagaimana dimaksud pada ayat (21berlaku ketentuan:
a. lokasi evakuasi dan penampungan. sementara jika

terjadi bencana banjir;
b. bangunan yang diatur kedepannya untuk memiliki

atap terbuka untuk evakuasi sementara;
c. jaringan jalan yang dapat digunalcan untuk jalur

akses menuju ke lokasi evakuasi;
d. drainase dengan ukuran yang memerdai berdasarkan

data jenis dan daya serap tanah;
e. ketersediaan sarana peringatan djni dan rambu-

rambu yang dibutuhkan terkait dengan peringatan
dini dan evakuasi;

f. pembuatan tempat pembuangan sarnpah sementara

33



terpadu;
g. meningkatkan upaya konservasi air tanah dengan

penghijauan dan penyediaan RTH rlan pembangunan
kolam retensi dan/atau biopori;

h. pengelolaan zorLa perumahan kepadatan tinggi dan
sedang di daerah rawan banjir dapat dilakukan
rekayasa teknis berupa pembuatra.n kolam retensi,
sumur resapan, biopori, dan perbaikan serta
pengembangan jaringan drainase yang berwawasan
Iingkungan, pengembangan kawa.san Eco-Riparian,
konservasi air tanah;

i. sosialisasi tentang potensi bencana kepada
masyarakat secara sistematis dan siecara struktural;

j. pembangunan kembali hunian pada rawan longsor
dibatasi;

k. pada kawasan yang belum terbanggun diprioritaskan
untuk kawasan lindung (RTH) atau budi daya non-
terbangun {pertanian, perkebunan, RTNH); dan

1. ketentuan pengurangan risiko benr:ana diatur sesuai
ketentuan peraturan perundang-un:dangan.

(4) Ketentuan Khueus kawasan rawan bencana longsor
tingkat eedang sebagaimana dimaksud pada ayat (U
huruf b terdapat di:
a. Sub-Zona badan jalan di SWP iI.A pada Blok II.A.2,

SWP il.C pada Blok II.C.1 dan Blok II.C.2, SWp II.D
pada Blok II.D.1 dan Blok II.D.2, dan Str/p II.E pada
Blok II.E.Z;

b. Sub-Zona campuran intensitas menengah/sedang di
SWP Ii.E pada Blok ILE.2;

c. Sub-Zona perdagangan dan jasa sk;ala Wp di SUlp II.A
pada Blok II.A.2;

d. Sub-Zona perkebunan di SWp II.C| pada Blok II.C.2
dan $WP ILD pada Blok II.D.1 dan l3lok ILD.Z;

e. Sub-Zona perkebunan rakyat di SWp II.C pada
Blok II.C.Z dan SWP II.D pada Blok II.D.2;

f. Sub-Zona perumahan kepadatan rt:ndah di SWp II,C
pada Blok IL.C.Z, SWP II.D pada Blok II.D.1 dan Btok
II.D.2, dan SWF II.E pada Blok ILE;Z;

g. Sub-Zona perumahan kepadatan sr:dang di SVtlp II.C
pada Blok II.C.I dan Blok TL.C.Z, SWp II.D pada
Blok II.D.1, dan SWP II.E pada Blok fi.E.2;

h. Sub-Zona SPU skala kecamatan cli SWp II.D pada
Blok II.D.1;

i. Sub-Zona SPU Skala Kelurahan di SWp II.E pada
Blok ILE.2; dan

j. Sub-Zona tanaman pangan di SWp II.C pada
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Blok II.C.Z dan SWP II.D pada Blok II.D.Z.
(5) Ketentuan Khusus rawan bencana longsor tingkat sedang

sebagaimana dimaksud pada ayat (4) berlaku ketentuan:
a. pendirian bangunan harus memenuhi standar untuk

daerah rawan longsor;
b. KDH harus ditambahkan l?o/o (sepuluh persen) dari

yang disebutkan; konstruksi bangunan rumah harus
mengikuti standar pembangunan rumah tahan dari
bencana (sesuai aturan teknis atau peraturan daerah
mengenai kawasan rawan bencanaJ;

c. konstrukei bangunan rumah harus mengikuti standar
pembangunan rumah tehan darj bencana (sesuai
aturan teknis atau peraturan daerah mengenai
kawasan rawan bencana);

d. persyaratan pembangunan serta pengawasan dan
pengendalian yang ketat;

e. pemilihan jenis vegetasi yang nrendukung fungsi
resapan dan kelestarian lingkungarr;

f. pada kawasan yang belum terbangun dan berada pada
rawan longsor diprioritaskan untuk fungsi kawaean
lindung dan kawasan budi daya non terbangun; dan

g' kegiatan bangunan yang sudah ada dan memiliki izin
yang wajib menerapkan pedonran keselamatan
bencana dan mitigasi bencana serta bersedia
diadakan shelter, meeting point.

(6) Ketentuan Khusus sebagaimana dimal<sud pada ayat (1)
digambarkan daiam peta dengan tingkat ketelitian
geometri dan ketelitian detail informasi skala 1:5.000.

(7) Ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (Sl
tercantum dalam Lampiran xxl yang rnerupakan bagian
tidak terpisahkan dari peraturan Bupati ini.

Pasal 51

(1) Tempat evakuasi bencana yarg dimaks ud dalam pasal 4g
ayat (2) huruf c terdiri dari:
a. tempat evakuasi akhir; dan
b. tempat evakuasi sementara.

(2) Tempat evakuasi akhir sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf a terdapat di sub-Zona spu skala
kecamatan di SWp II.A pada Blok II.A.1.

(3) Tempat evakuasi sementara sebagaimana dinraksud pada
ayat (1) huruf b terdapat di:
a" sub-zona perkantoran di swp II.A pada Blok II.A.2,

SWP II.D pada Blok II.D.Z, dan SWp II.E pada
Blok ILE.1 dan Blok IL.E.Z;

b. sub-Zona spu skala kecamatan di swp II.B pada
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Blok II.B.1 dan Blok II.B.2 dan SV/P il.C pada Blok

II.C.2;
c. Sub-Zona SPU skala kelurahan di SWP II.D pada

Blok II.D.2 dan SWP II.E pada Blok II.E.2; dan
d. Sub-Zona transportasi di SWP II.B pada Blok II.B.1.

(4) Tempat evakuasi bencana sebagaimarla dimaksud pada

ayat {1} ditetapkan dengan ketentuan:
a. ketersediaan areal atau ruang terbuka yang cukup

memadai;
b. ketersediaan tempat yang cukup terlindung dari

jangkauan bahaya langsung atau tidak langsung dari
bencana;

c. ketersediaan tempat naungan atau ruang sementara
terutama bagi kelompok rentan seperti lansia, bayi,

ibu hamil, dan difabel;
d. kemudahan akses mobilisasi darr perpindahan ke

lokasi yang lebih ama:r lebih cePat;

e. ketersediaan carana komunikasi memadai yang
terhubung dengan struktur orgaaisasi kedaruratan ;

f. ketersediaan sistem peringatan dini {earla utarning
sysfem) terhadap bencana alam;

g, ketersediaan sarana pertolongan pertama;
h, ketersediaan peta jalur evakuasi yang mudah dibaca

dan dipahami $ecara cepat; dan
i. ketersediaan rambu jaiur, arah e,vakuasi, dan titik

kumpul evakuasi.

{5} Ketentuan khusus tempat evakusi bencana sebagaimana
dimaksud pada ayat {1} digambarkan dalam peta dengan
tingkat ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi
skala 1:5.000.

{6) Ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (5)

tercantum dalam Lampiran XXII yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Pasal 52

{1) Ketentuan Khusus sempadan yang dimaksud dalam
Pasal 48 huruf d meliputi sempa.dan sungai yang
meliputi:
a. Sub-Zona badan jalan di SWP II.A pada Blok II.A. 1;

b. Sub-Zona instalasi pengolahan air: minum {IPAM) di
SWP II"B pada Blok ILB.1;

c. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala kota di $WP II.A
pada Blok II.A. 1;

d. $ub-Zona perdagangan dan jasa sl,lala WP di SWP II.A
pada Blok II.A.1 dan Blok ll.A.2;

e. Sub-Zona perumahan kepadatan rendah di SWP II.A
pada Blok II.A.2;
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f. Sub-Zona perumahan kepadatan sr:dang di SWP II.A
pada Blok II.A.1, SWP II.B pada Blok II.B.1 dan Blok
II.B.2, SWP II.C pada Blok II.C.1 dan Blok II.C.2, dan
SWP II.D pada Blok II.D. 1; dan

g, Sub-Zona perumahan kepadatan tinggi di SWP II.A
pada Blok II.A. 1 dan $WP II.B pada Blok ILB.1.

(2) Ketentuan Khusus sempadan sebegErimana dimaksud
pada ayat (1), berlaku ketentuan:
a. meliputi sepanjang tepian sungai yang telah dibangun

perumahan, Udak diperkenankan meningkatkan
kualitas dan ukuran bangunan;

b. menjaga jarak garis sempadan sungai sesuai dengan
ketentuan yang berlaku;

c" di sepanjang garis sempadan sungai dapat dijadikan
sebagai RTH sempadan sungai dapat dimanfaatkan
untuk rekreasi;

d. Penyesuaian penggunaan lahan yang telatr
dimanfaatkan dilakukan dengan pengendalian ketat
dan relokasi pada kawasan yang berpotensi besar
menimbulkan bencana;

(3) Ketentuan khusus digambarkan dalam peta dengan
tingkat ketelitian 1 :5.000.

{4) Ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (3}
tercantum dalam Lampiran XXIII yang rnerupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Paragraf 4

Ketentuan Pelaksanaan

Pasai 53

(U Ketentuan pelaksanaan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 43 ayat (1) huruf f, terdiri dari:
a. variansi pemanfaatan ruang;
b. ketentuan pemberian insentif dan d:isinsentif;
c. ketentuan untuk penggunaan lahan yang sudah ada

dan tidak se$uai dengan peraturan zonasi; dan
d. aturan peralihan.

{2} Ketentuan variansi pemanfaatan ruang sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a, merLrpaka.n ketentuan
yang memberikan kelonggaran untu.k menyesuaikan
dengan kondisi tertentu dengan tetap mengikuti
ketentuan massa ruang yang ditetapkan dalam
peraturan zonasi.

(3) Ketentuan pemberian insentif dan disinsentif
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) hurruf b, merupakan
ketentuan yang memberikan insentif basr kegiatan
pemanfaatan ruang yang sejalan denlgan rencana tata
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ruang dan memberikan dampak positif bagi masyarakat,
serta yang memberikan disinsentif bagi kegiatan
pemanfaatan ruang yang tidak sejalan dengan rencana
tata ruang dan memberikan dampak negatif bagi
masyarakat.

(4) Ketentuan pemberian insentif dan disinsentif
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) diatur lebih lanjut
sesuai dengan ketentua:l peraturan
perundang-undangan.

(5) Ketentuan untuk penggunaarl lahan yang sudah ada dan
tidak sesuai dengan PZ sebagaimana dimaksud pada
ayat {1} huruf c, berlaku untuk pemanfaatan ruarg yang
izinnya diterbitkan sebelum peneterpan RDTR atau
Peraturan zonasi, dan dapat dibuktikan bahwa Lzin
tersebut diperoleh sesuai prosedur yang benar.

(6) Aturan peralihan sebagaimana dimakeud pada ayat (1)
huruf d, mengatur status pemanfaatan ruang yang
berbeda dengan fungsi ruang z,aria peruntukarlnya.

Bagiaa Ketiga

Teknik Pengatur an Zana:si

Pasal 54

{1) TW *ebagarmana dimaksud dalam pasal 42 ayat (S)
huruf b berupa TVZ Zana pengenda,tian pertumbuhan
dengan kode (k).

(2) TYZ Zona pengendalian pertumbuhan dengan kode (k)
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 'berlaku untuk:
a. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala kota dengan

kode K-1, terdapat di SWp II.A pacta Blok II.A.l;
b. Sub-Zona perkantoran dengan ko,Ce KT, terdapat di

SWP II.A pada Blok II.A.l;
e' sub-zona perumahan kepadatan tinggi dengan kode

R-2, terdapat di SWp II.A pada Blok II.A.1;
d. Sub-Z,ona SPU skala kecamatan de:ngan kode SpU_z,

terdapat di SWP II.A pada Blok II.A.1;
e. Sub-Zona SPU skala kelurahan dengan kode SpU-g,

terdapat di S1VP II.A pada Blok II./r.1;
f. Sub-?,ona SpU skala kota dengan kode SpU_ 1,

terdapat di SWp II.A pada Blok II.F,.1;
g" Sub-Zona SPU skala RW dengan kode SpU-4,

terdapat di SWp II.A pada Blok ILA,.1; dan
h. sub-zona ruang terbuka non hijau dengan kode

RTNH, terdapar di SWp II.A pada Eiiok II.A.1.
(3) Ketentuan pengaturan pada pada TpZ Zana

pengendalian pertumbuhan sebagaimana dimaksud
dalam ayat {1) meliputi:
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a. pengembangan diizinkan bersyarat untuk kegiatan
RTH, perumahan kepadatan rendarh, dan fasilitas;

b. kegiatan selain yang termuat pada huruf a dan huruf
b, tidak diperbolehkan; dan

c. ketentuan pengaturan pada pada TPZ Zana
pengendalian pertumbuhan sebag5aimana dimaksud
dalam ayat (1) berupa pembatasan kegiatan budi
daya terbangun.

BAB VIII

KELEMBAGAAN

Pasal 55

(1) Dalam rangka penyelenggaraan pena[raan ruang secara
partisipatif di daerah, dibentuk Fomm penataan Ruang.

(2) Forum Penataan Ruang sebagaimarra dimaksud pada
ayat {1) bertugas untuk memberikan masukan dan
pertimbangan dalam pelaksanaan penataan Ruang.

(3) Anggota Forum Penataan Ruang sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) di Daerah terdiri dari perangkat daerah,
instansi vertikal bidang pertanahan, asosiasi profesi,
asosiasi akademisi, dan tokoh masyarerkat.

(4) Pembentukan, susunan keanggotaan, tugas, fungsi, dan
tata kerja Forum Penataan Ruang dil.aksanakan sesuai
dengan peraturan perundang-undangan terkait
koordinasi penyelenggaraan penataan :ruang.

BAE} tX

KETENTUAN LAIN-LAIN

Pasal 56

(1) Jangka waktu RDTR Kawasan perkotaan Rantepao
adalah 20 (dua puluh) tahun sejak dite,tapkan dan dapat
ditinjau kembali I (satu) kali dalam setiap periode 5 (lima)
tahunan.

(2) Dalam hal terjadi perubahan lingkungan strategis,
peninjauan kembali sebagaimana dimal<sud pada ayat (1)
dapat dilakukan lebih dari 1 (satu) kali dalam periode 5
(lima) tahunan dan dilaksanakan sesuai ketentuan
peraturan perundang- undangan.

BAB X

KETENTUAN PERALIHAI{i

Pasal 57

(1) Pemanfaatan ruang yang tidak sesuai dengan RTR harus
disesuaikan dengan RTR melalui kegiatan penyesuaian
pemanfaatan ruang.
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(2) Pemanflaatan ruang di Kawasan Perkotaan Rantepao yang

diselenggarakan tanpa iztr. Pemanfaatan Ruang atau

KKPR dan bertentangan dengan ketentuan Peraturan

Bupati ini, dikenakan sanksi administr:atif sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan dan
disesuaikan dengan Peraturan Bupati ini; dan

{3} Izin pemanfaatan ruaog yang telah habis masa

berlakunya dan akan diperpanjang, ditindaklanjuti
melalui mekanisme penerbitan KKPR.

BAB XI

KETENTUAN PENUTUF'

Peraturan Bupati
diundangkan.

Pasal 58

ini mulai berlaku pada tanggal

Agar setiap oremg dapat mengetahuinya, memerintahkan
pen gundangan Peraturatr Bupati ini dengran penempatannya
dalam Berita Daerah Kabupaten Tora.ia U'tara.

Ditetapkan di Rantepq.o
pada tanggal 2B O7'tt /o23
BUPATI TISR,{JA UTARA,

S BASSANG

Diundangkan di Rantepao
pada tanggal 28 h?n/ 2023

SEKRETARIS DAERAH
KABUPATEN A UTARA,,7

SALVIUS PASANG

BERITA DAERAH KABUPATEN TORAJA U?ARA TAHU}I 2A% NOMOR 5

40



LAMPTRAN I
PERATURAN BUPATI TORAJA UTARA
NOMOR 5 TAHUN 2o23
TENTANG
RENCANA DETAIL TATA RUANG KAWASAN
PERKOTAAN RANTEPAO TAHUN 2023 -2O+2

PETA DELINEASI WILAYAH PERENCANAAN
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LAMPIRAN TI

PERATURAN BUPATI TORAJA UTARA
NOMOR 5 TAHUN 2o2^3
TENTANG
RENCANA DETAIL TATA RUANG KAWASAN
PERKOTAAN RANTEPAO TAHUN 2023 -2042

PETA PEMBAGIAN WILAYAH PEREI'{CANAAN , SUB V}TILAYAH PERENCANAAN DAN BLOK
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LAMPIRAN III
PERATURAN BUPATI TORAJA UTARA
NOMOR 5 TAHUN Zol.3
TENTANG
RENCANA DETAIL TATA RUANG KAWASAN
PERKOTAAN RANTEPAO TAHUN 2023-2042

PETA RENCANA STRUKTUR RUANG
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PETA RENCANA PENGEMBANGAN PUSAT LAYANAN

LAMPIRAN IV
PERATURAN BUPATI TORA.IA UTARA
NOMOR 5 TAHUN Zol3
TENTANG
RENCANA DETAIL TATA RUANG KAWASAN
PERKOTAAN RANTEPAO TAHUN 2023 .2042
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PETA RENCAI{A JARTNGAN TRANSPORTASI

LAMPIRAN V
PERATURAN BUPATI TORAJA UTARA
NOMOR 5 TAHUN /o23
TENTANG
RENCANA DETAIL TATA RUANG KAWASAN
PERKOTAAN RANTEPAO 2423-2O+2
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LAh{PIRAN VI
PERATURAN BUPATI TORAJA UTARA
NOMOR 9 TAHUN 2O?9
TENTANG
RENCANA DETAIL TATA RUANG KAWASAN
PERKOTAAN RANTEPAO TAHUN 2023 -2CI42

PETA RENCANA JARINGAN NNERGI
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LAMPIRAN VII
PERATURAN BUPATI TORAJA UTARA
NOMOR 5 TAHUN Zo23
TENTANG
RENCANA DETAIL TATA RUANG KAlilASAN
PERKOTAAN RANTEPAO TAHUN 2023 .2042

PETA RENCANA JARINGAN TELEKOMUNIKASI
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LAMPIRAN VIII
PERATURAN BUPATI TORAJA UTARA
NOMOR 5 TAHUN 2023
TENTANG
RENCANA DETAIL TATA RUANG KAWASAN
PERKOTAAN RANTEPAO TAHUN 2023 -2A42

PETA RENCAIVA JARINGAN SUMBER DAYA AIR
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PETA RENCANA JARINGAN AXR MINUM

I.{MPIRAN IX
PERATURAN BUPATI TORAJA UTARA
NOMOR , TAHUN 2623
TEI{TANG
RENCANA DETAIL TATA RUANG KAWASAN
PERKOTAAN RANTEPAO TAHUN 2023 .2A42
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PETA RENCANA PENGELOLAAN AIR LIMBAH

LAMPIRAN X
PERATURAIq BUPATI TORAJA UTARA
NOMOR , TAHUN 2027
TENTANG
RENCANA DETAIL TATA RUANG KAWASAN
PERKOTAAN RANTEPAO TAHUN 2023- 2042
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LAMPIRAN XI
PERATURAN BUPATI TORAJA UTARA
NOMOR 5 TAHUN LO23
TENTANG
RENCANA DETAIL TATA RUANG KAWASAN
PERKOTAAN RANTEPAO TAHUN 2023 -2042

PETA RENCANA JARINGAN PERSAMPAHAN
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PETA RENCANA JARINGAN DRAINASE

LAMPIRAN XII
PERATURAN BUPATT TORAJA UTARA
NOMOR 9 TAHUN 7027
TENTANG
RENCANA DETAIL TATA RUANG KAWASAN
PERKOTAAN RANTEPAO TAHUN 2023 -2042
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LAMPIRAN XIII
PERATURAN BUPATI TORAJA UTARA
NOMOR 5 TAHUN ZO23
TENTANG
RENCANA DETAIL TATA RUANG KAWASAN
PERKOTAAN RANTEPAO TAHUN 2023 -2042

PETA RENCANA JARINGAN PRASARANA I..AINNYA

t

I

L

I

-/ 
*H

I
I

t
.-r-- _.6

[.D.2 R^IG.E

at-E.l

aa-c,2

{
XEffi

I

I

I

tr"o,r

$1 ""-=psc,Lsff gilE!,;3ii+i,,,, *
NOMOR

PETA

A
*^LA : i 1?Ib

6 -6**-.,..,."*.,.

BUPATI TORAJA UTARA,

BASSANG

I

-.L

.t

I

t
,

.t

I



LAMPIRAN XIV
PERATURAN BUPATI TORA"IA UTARA
NOI!/IOR 5 TAHUN zOlV
TENTANG
RENCANA DETAIL TATA RUANG KAII/ASAN
PERKOTAAN RANTEFAO TAHUN 2023.2042

PETA RENCANA POLA RUANG
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LAMPIRAN XV
PERATURAN BUPATI TORAJA UTARA
NOMOR 5 TAHUN 2023
TENTANG
RENCANA DETAIL TATA RUANG KAWASAN PERKCTTAAN
RANTEPAO TAHUN 2023*20,42

TABEL INDIKASI PROGRAM PEMANFAATAN RUANG PRIORITAS

A.1
Rencana
Pengembangan Pusat
Pelayanan

A.1.'l

Perwujudan Pusat
Pelayanan
Kota/Kawasan
Perkotaan.

SWP ll.A pada Blok
il.A.1

Peningkatan dan
rehabilitasi sarana dan
prasarana Pusat
Pelayanan
Kota/Kawasan
Perkotaan.

APBD-
Prov, Kab,

Swasta

DPUPR,
Swasta

A.1.2

Penuujudan$ub Pusat
Pelayanan
KotalKawasan
Perkotaan.

Peningkatan dan
rehabilitasi sarana dan
prasarana Sub Pusat
Pelayanan
Kota/Kawasan

SWP ll.E pada Blok
il.E.1

APBD-
Prov, Kab,

Swasta

DPUPR,
Swasta

No. Program Prioritas

Waktu Pelaksanaan {Tahun}

Sumber
Dana

lnstansi
PelaksanaTAHAP II

{2025-202e)

TAHAP III

{303CI-?&e5i

TAHAP IV

{!036 -
20461

TAHAP V

{?841 -2$4*}

I



Perkotaan

Perwujudan Pusat
Lingkungan
Kecamatan

A.1.3

APBD.
Prov, Kab,

Swasta

DPUPR,
Swasta

SWP ll.A pada Blok
ll.A.1 Blok ll.A.2
dan
SWP ll.B pada Blok
il.8.1

a

a

Peningkatan dan
rehabilitasi sarana dan
prasarana Pusat
Lingkungan Kecamatan

Perwuiudan Pusat
Lingkungan
Kelurahan/Desa

A.1.4

APBD.
Prov, Kab,

SwaSa

DPUPR
Swasta

o SWP Il.A pada Blok
il.A,1

o SWP ll.C pada Blok
lt.c.2

o SWP ll.D pada Blok
ll.D.1 dan

o SWP ll.E pada Blok
ll.E.1 dan Blok
il.E.2.

Penataan kawasan
Pusat Pelayanan
Lingkungan Skala
Kelurahan/Desa

Rencana Jaringan
Transportasi

4.2.1
Peningkatan dan
Pemeliharaan Jaringan
Tranportasi

APBN,
BLN,

Swasta,
KPBU

Kemen
PUPR,
Swasta

a, BTS. Kota Rantepao -
BTS. Kab.,Tator /
BTS. Kab. Toraja
melintas diSWP ll.A

r Peningkatan dan
Pemeliharaan Jalan
Kolektor Primer

No. Program Prioritas Lokasi

Waktu Pelaksanaan {Tahun)

Surnber
Dana

lnstansi
Pelaksana

TAHAP I

12023-20241
TAHAP II

(2025-202e)

TAHAP III

(2030-2035)

TAHAP IV

{2036 -
20,t01

TAHAP V

{204{-244212423 242&

I
I

,

I

I

4.2

I

I



b. BTS Kab. Toraja
Utara/ BTS. Kota
Palopo - BTS. Kota
Rantepao melintas di
SWP II.A, SWP II.B,
SWP II,E;

c. Jalan Ahmad Yani
(Rantepao) melintas
diSWP II.A;

Jalan Diponegoro
(Rantepao) melintas
diS\A/P II.A;

e. Jalan Pongtiku
(Rantepao) melintas
di SWP II.A;

f. BTS KAB, LUWU
SELATAN. BTS.
KOTA MAKALE
melintas diSWP ll.A,
dan SWP ll.E;
Batas Kab. Luwu *
Tedong Bonga
melintas diSWP ll.A;

Batas Kab. Tana
Toraja (Madandan) -
Alang Alang -
Rantepao melintas di
SWP II.A, SWP II.C

dan

No, Program Prioritas Lokasi

Waktu Pelaksanaan {Tahun)

Sumber
Dana

lnstansi
Pelaksana

TAHAP I

TAHAP II

12025-202e1

TAHAP III

t2030-2035)

TAHAP IV

(20s6 -
2040)

TAHAP V

{2041-20421



Waktu Pelaksanaan (Tahun)

Program Prioritas Lokasi TAHAP II

12025-2029't

mHlqP ill

(2030-2035)

TAHAP V

1204't-20421

Sumber
Dana

lnstansi
Pelaksana

i oist p l.B;dan
k. Rantepao - SaUan -

Batusitanduk
melintas di SWP lt.A,
SWP ll.B dan S\tr/P
ll.E;dan

l. Ruas Jalan Batas
Kab. Tana Toraja
(Madandan) - Atang-
Alang - Rantepao
yang menghubungkan
jalan lokalsekunder
melintas diSWP il.A.

dan SWF I

SWP II.A

i. Karasiak - Ke'pe'
melaluisWP ll.C dan
SWP II.D;
Rantepao - Pangalla

- Baruppu - Batas
Prov. Sulbar melintas

rn. ruas jalan Ahmad
Yani (Rantepao) yang
menghubungkan
Rantepao - Sa'dan -
Batusitanduk melintas

r Pembangunan dan melintas diSWP ll.A,
APBD-Prov DPUPR

Ba?s-20241
No. TAHAP IV

{2036 -
20401



Peningkatan Jalan
LokalPrimer

SWP II.B, SWP II.C dan
SWP II.E,

Provinsi

r Pembangunan dan
Peningkatan Jalan
Lokal Sekunder

melintas diSWP ll.A,
SWP II,B, SWP II.D dAN

SWP II,E.
APBD kab DPUPR

r Pembangunan dan
Peningkatan Jalan
Lingkungan Primer

melintas di SWP ll.A,
SWP II.B, SWP II.C,

SWP II,D dan SWP II.E.
APBD kab DPUPR

A.2.2
r Kajian dan Penetapan

Lokasi Jalan Tol

Jalan Tol Palopo-
Parepare yang melintas

diWP ll Rantepao

APBN/Swa
sta

Kemen
PUPR,
Swasta

4.2.3
r Pembangunan

Terminal Penumpang
Tipe A

Terminal Kabupaten
Toraja Ulara diSWP ll.C

pada Blok ll.C.1
APBD Kab DPUPR

A.2.4
r Pembangunan

TerminalTipe C
TerminalBolu diSWP
ll.B pada Blok 11.ts.1

APBD Kab DPUPR

A.3 Rencana Jaringan
Energi

A.3.1
Saluran Udara
Tegangan Menengah
(surM)
r Peningkatan Saluran

Udara Tegangan
Menengah (SUTM)

SWP II.A, SWP II.B, dAN
SWP II.E

KPBU,
Swasta,
Koperasi

BUMN,
Swasta,
Koperasi

A.3.2
Saluran Udara
Tegangan Rendah
(suTR)
r Peningkatan $aluran

Udara Tegangan
SWP II.A, SWP II.B,

swP il.c, swP il.D, dan
KPBU,

Swasta,
BUMN,
Swasta,

No. Program Prioritas Lokasi

Waktu Pelaksanaan {Tahun)

Sumber
Dana

lnstansi
Pelaksana

TAHAP I

TAHAP II

(2025-202e)

TAHAP III

(2030-2035)

TAHAP IV

(2036 -
20401

TAHAP V

1204l-24421

I
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Koperasi KoperasiSWP II.E.Rendah (SUTR)

A.3.3 Gardu Listrik

KPBU,
Swasta,
Koperasi

BUMN,
Swasta,
Koperasi

SWP ll.A Blok ll.A.1 dan
Blok ll.A.2, SWP ll.B
Blok ll.B.1 dan Blok
ll.B.2, SWP ll.D Blok
ll.D.1 dan Blok ll.D.2

dan SWP ll.E Blok ll.E.1
dan Blok ll.E.2

r Fengembangan dan
pemeliharaan gardu
distribusi

Rencana Jaringan
Telekornunikasi
Jaringan TetaPA.4.1

BUMNlSwas
ta

BUMN/Swa
sta

SWP II.A, SWP II.B dAN

SWP II.E
peningkatan jaringan
serat optik

BUMN/Swa
sta

BUMN/Swas
ta

SWP ll.A pada Blok
il.A.1

r Pengembangan dan
peningkatan Sentral
Telepon Otomat
(8ro)

BUMN/Swa
sta

BUMN/Swas
ta

o SWP ll.A pada Blok
il.A.1

o SWP ll.B pada Blok
ll.B.1, Blok ll.B.2,

r SWP ll.C pada Blok
il.c.1,

r SWP ll^D pada Blok
ll.D.1, Blok ll.D.2 dan

o SWP ll.E pada Blok
ll.E.1 dan Blok ll.E.2

Pembagi

Jaringan Bergerak4.4.2

No. Prograrn Prioritas Lokasi

Y\Ialctu Pelaksanaan {Tahun }

Sumber
Dana

lnstrnsl
PelaksanaTAHAP II

12025-2O29',)

TAH/qP ilI

(2030-20351

TAHAP IV

{2036 -
20401

TAHAP V

12041-20421

I
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Seluler
SWP ll.A pada Blok
II.A.1, BioK ii.A.2
SWP ll.B pada Blok
ll.B.1, Blok ll.B.2
SWP ll.c pada Blok
ll.C.1, Blok ll.C.2
SWP ll.D pada Blok
ll.D.1, Blok ll.D.2
SWP ll.E pada Blok
il.E.'1.

BUMN/Swa
sta

BUMN
Diskominfo/

Swasta

r pemeliharaan menara
Ease ??anscoiver
Sfafibn (BT$)

BUMN/Swa
sta

BUMN
Diskominfol

Swasta

r Pengembangan
pra$arana infornatika
yaitu upaya
tersedianya jaringan
yang membefi
layanan informasi
berbasis teknologi
internet dalam bentuk
warung internet
{Warnet), serta
peningkatan sistem
informasi
pengembangan

SWP II.A, SWP II.B,
SWP ll.C, SWP ll.D dan

SWP II,E

BUMN/Swa
stff

BUMN
Diskominfo/

SwastaSWP II,A, SWP II.B,
SWP ll.C, SWP ll.D dan

SWP II.E

r Pengembangan
Jaringan
telekomunikasi
Khusus meliputi:
r Jaringan

multimedia
terpusat dl

No. Program Prioritas Lokasi

tlllaktu Pelaksanaan {Tahun}

Sumber
Dana

lnstansi
PelaksanaTAHAP II

{2025-2A2el

TAHAP III

{203S-2035}

TAHAP IV

{2036 -
2040)

TAHAP V

&a$-24421

I



Kawasgn
Perkotaan
Rantepao;

o Pusat
penyebaran
masing-masing
ibukota
Kecam*tan

r Pengernbangan
telekomunikasi
untuk
penanganan
boncsna; dan

r Penanganan
telekomunikasi
khusus untuk
kepentingan
instansi
pemerintah,
swasta dan
masyarakat
lainnya.

Rencana Jaringan
Sumberdaya Air
Sistem Jaringan lrigasiA.5.1
r Fengembangan dan

pemeliharaan jaringan
irigasi sekunder.

SWP II,B, SWP II.C,
SWP ll.D dan SWP ll.E.

APBN,
APBD

Prov/Kab

DPUTR
Prov,

DPUPR Kab

SWP II.B, SWP II.C,
SWP II.D dan SWP II.E.

r Pengembangan dan
pemeliharaan jaringan

APBN,
APBD

DPUTR
Prov,

No. Program Prioritas Lokasi

Waktu Pelaksanaan (Tahun|

Sumber
Dana

lnstansi
Pelaksana

TAHAP I

{zA23-20241
TAHAP II

12025-202s1

TAHAP III

{2030-2035}

TAHAP IV

{2036 -
20401

TAHAP V

(2041-204212023 2024

4.5
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Bahan Berbahaya dan
Beracun

A.7.1
Sistem pengelolaan air
limbah domestik
setempat

o $WP ll.A pada Blok
il"A.1

r SWP ll.B pada Blok
il.8.1

APBD
Prov/Kab

DPUPR,
DLH

o Pembangunan dan
pemeliharaan sub.
sistem pengolahan
setempat

4.7.2
sistem pengelolaan air
limbah domestik
terpusat
r Pembangunan dan

pemeliharaan sub-
sistem pengolahan
terpusat berupa pipa
tinja

SWP II.A, dAn SWP II.B
APBD

Prov/Kab
DPUPR,

DLH

A.8
Rencana
Persampahan

r SWP ll.A pada Blok
ll.A.1, Blok ll.A.2

r SWP ll.B pada Biok
ll.B.1, Blok ll.B.2

r SWP ll.C pada Blok
ll.C.1, Blok ll.C.2

r SWP ll.D pada Blok
il.D.2

r SWP ll.E pada Blok
ll.E.1 dan Blok ll.E.2

r Pembangunan dan
peningkatan Tempat
Penampungan
Sementara (IPS)

APBD Kab DLH

No. Program Prioritas Lokasi

Waktu Pelaksanaan {Tahun}

Sumher
Dana

lnstansi
Pelaksana

TAHAP I

TAHAP II
(2025-202e)

TAHAP III

(2030-2035)

TAHAP IV

{2036 -
2040)

TAHAP V

12041-20421

I



Rencana
Drainase4.9

APBN,
APBD

ProvlKab

DPUTR
Prov,

DPUPR Kab

SWP II,A, SWP II.B,
SWP ll.C dan SWP ll.E

r Pembangunan dan
peningkatan Sistem
Drainase primer

APBN,
APBD

Prov/Kab

DPUTR
Prov,

DPUPR Kab

$WP II,A, SWP II,B,
SWP ll.C,dan SWP ll.D

o Pembangunan dan
peningkatan
Peningkatan Saluran
Drainase sekunder

APBD
Prov/Kab

DPUTR
Prov,

DPUPR Kab

SWP II.A, SWP II.B,
SWP ll.C, S\tlfP ll.D dan

SWP II,E

o Pembangunan dan
peningkatan $aluran
Drainase tersier

Rencana Jaringan
Prasarana Lainnya4.10

Pengembangan Jalur
Evakuasi BencanaA.10.1

APBN,
APBD

Prov/Kab

BPBD
ProvlKab

I BTS. Kota Rantepao
* BTS. Kab. Tator /
BTS. Kab. Toraja
melintas di SWP ll.A

r BTS. Kab. Toraja
Utara/ BTS. Kota
Palopo - BTS. Kota
Rantepao melintas di
SWP II.A, SWP II.B,

SWP II.E;

o Ahmad Yani
(Rantepao) melintas

r Pembangunan dan
pemantapan jalur
evakuasi bencana

No. Program Prioritas Lokasi
Sumber

Dana
lnstansi

Pela*sana

TAHAP I

12023-20241
TAHAP II

ea25-202et

TAHAP III

(2030-2035)

TAHAP IV

{2036 -
2A4Al

TAHAP V

1204l-244212023 2424



. Diponegoro
(Rantepa0) melintas
di SWP II.A;

Pongtiku (Rantepao)
melintas diSWP ll.A;

I BTS Kab. Luwu
Selatan - BTS. Kota
Makale melintas di
SWP ll.A, dan SWP
il.E;

. Batas Kab. Luwu -
Tedong Bonga
melintas di SWP ll.A;

. Batas Kab" Tana
Toraja (Madandan) -
Alang Alang -
Rantepao melintas di
e\Arpila q.\ArI,iln

dan SWP ll.D;

Karasiak - Ke'pe'
melalui$WP ll.C;

Rantepao - Pangalla

- Baruppu - Batas
Prov. Sulbar melintas

No. Prograrn Prioritas Lokasi

Waktu Pelaksanaan (Tahun)

Sumber
Dana

lnstansi
Pelaksana

TAHAP I

{zs?3.-2a241
TAHAP II

12025-2}2sl

TAHAP III

{2030-2035)

TAHAP IV

(2035,
2040)

TAHAP V

{2A4J-204212021 2424

di SWP II.A;



. Rarriepao - Sa'darr -
Batusilanduk
melintas di SWP ll.A,
SWP II.B dan SWP
ll.E; dan

. Ruas Jalan yang
menghubungkan
tempat evakuasi
sementara atau jalan
yang menghubungkan
tempat evakuasi
sementara dengan
ternpat evakuasi akhir
yang melintas di SWP
II,A, SWP II.B, SWP
ll.C, SWP ll.D dan
SWP II.E.

ll.B;dan

Sistem Mitigasi
bencana Kota

Menyusun APBN,
APBD

Prov/Kab

BPBD
Prov/Kab

APBN,
APBD

Prov/Kab

Dinas
Perkimtan,

BPBD
Prov/Kab

APBN,
Dinas

PUPR,

No. Program Prioritas Lokasi

Waktu Pelaksanaan {Tahun)

$umber
Dana

lnstansi
Pelaksana

TAHAP I

ea23-20241
TAHAP II

(2025-2029)

TAHAF III

(2030-2035)

TA}IAP IV

(2036 -
2040)

TAHAP V

$a$-204212023 2A24

WP ll Rantepao

o Pengadaan tanah
bagi masyarakat yang
terkena bencana
(relokasi pasca
bencana)

WP ll Rantepao

o Pembangunan dan WP ll Rantepao



APBD
Prov/Kab

Dinas
Perkimtan,

I5Yt,U
Prov/Kab

rehabilitasi rumah
korban bencana dan
relokasi

APBN,
APBD

Prov/Kab

BPBD
Prov/KabWP llRantepao

r Pengadaan rambu-
rambu evakuasidan
rambu-rambu
peringatan dini
bencana

TempatA.10.2

APBN,
APBD

Prov/Kab

BPBD
Prov/Kab

o $WP ll.A pada Blok
ll.A.2 di Kantor
Kecamatan Kesu',

r SWP ll.B pada Blok
ll,B.1 di Kantor
Dinas Perhubungan
Toraja Utara dan
Lapangan Tagari.
SWP ll.B pada Blok
ll.B.2 diYayasan
Pendidikan Kristen
Buntu Ambaang

r SWP ll.C pada Blok
ll.C.2 diGereja
Katolik Alang-alang

r SVVP ll.D pada Blok
ll.D.2 diKantor
Lembang Saloso
dan SDN lnpres
Limbong

r SWP ll.E pada Blok

Pembangunan dan
peningkatan TemPat
Evakuasi $ementara
(rEs)

No. Program Prioritas Lokasi

Waktu Pelaksanaan (Tahunl

$umber
Dana

lnstansi
PelaksanaTAHAP II

{2025-202e}

TAHAP III

(2030-2035)

TAHAP IV

(203S -
20401

TAHAP V

(2041-2042)



ll.E.1 diGereja
Toraja Jemaat
Tonciok Batu cian
Blok ll.E.2 diSDN 4
Tallunglipu

APBN,
APBD

Prov/Kab

BPBD
ProvlKab

SWP ll.A pada Blok
ll.A.1 diLapangan

Kodim 1414 Rantepao

r Pembangunan dan
Peningkatan TemPat
EvakuasiAkhir CI-EA)

Pengembangan jalur
sepedaA.10.3

DPUPR
Prov/Kab

APBN,
APBD

Prov/Kab

SWP ll.A pada Blok
ll.A.2. SWP ll.C pada
Blok ll.C.2,
SWP ll.D pada Blok
ll.D.1, dan SWP Il.E
pada Blok ll.E.2

r Pembangunan dan
peningketan jalur
sepeda

Pengembangan jalur
pejalan kakiA.10.4

APBN,
APBD

ProviKab

DPUPR
Prov/Kab

SWP ll.A pada Blok
II.A,1

r Pembangunan dan
peningkatan jalur

Zona
Lindung

pejalan kaki

Zona Perlindungan
Setempat8.1.1

APBN,
APBD

Prov:/ Kab
dan/atau

Dinas
PUPR,

Dinas LH,
Swasta

r SWP ll.A pada Blok
ll.A.1 dan Blok ll.A.2

o SWP ll.B pada Blok
ll.B.1 dan Blok ll.B.2

- Penetapan dan
pemeliharaan
kawasan Perlindungan
setempat

No. Program Prioritas L*kasi

Wa}rtu Pelaksanaan {Tahun )

Sumber
Dana

lnstansi
PelaksanaTAHAP II

12025-2029\t

TAHAP III

{2030-2035}

TAHAP IV

{2036 -
2040)

TAHAP V

1204J--2a421

I

1,,)ennyujuglan f{+rt*;*na {3ola Ruatng
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Kerjasama
Pendanaan

r SWP ll.C pada Blok
il.c.1

r SWP ll.D pada Blok
ll.D.1 dan Blok ll.D.2

o SWP ll"E padaBlok
ll.E.1 dan Blok ll.E.2.

APBN,
APBD

Prov./ Kab.
dan/alau

Kerjasama
Pendanaan

Dinas
PUPR,

Dinas LH,
Swasta

r SWP ll.A pada Blok
ll.A.'t dan Blok ll.A.2

r SWP ll.B pada Blok
ll.B.1 dan Blok ll.B.2

o $WP ll.C padaBlok
ll.c.'t

o SWP il.D pada BIok
ll.D.1 dan Blok ll,D.2

r SWP ll.E pada Blok
ll.E.1 dan Blok ll.E.2

Penertiban
pemanfastan ruang
pada kewa$sn
perlindungan
setempat

Zona Ruang Terbuka
Hijau8.1.2

APBN,
APBD

Prov./ Kab
danlatau

Kerjasama
Pendanaan

Dinas
PUPR,

Ilinqq I l-.1

Swasta

r SWP ll.A padaBlok
ll.A.1 dan Blok ll.A.2

r SWP ll.B pada Blok
ll.B.1,Blok ll.B.2

r SWP ll.C pada Blok
rr^6ll -\J -Z

o SWP ll.D pada Blok
ll.D.1 dan Blok ll.D.2

o SWP ll.E pada Blok
ll.E.1 dan Blok ll.E.2

I r SWP ll.A pada Blok
ll.A.1, Blok ll.A.2

o SWP ll.B pada Blok
ll.B.1, ll.Blok 8.2

Pembangunan,
peningkatan dan
pemeliharaan Rimba
Kota

Pembangunan,

Pembangunan Taman

Dinas
PUPR,

Dinas LH,
Swasta

APBN,
APBD

Prov./ Kab.,
lnvestasi

No. Program Prioritas Lokasi

tllaktu Pelaksanaan {Tahun)

Sumber
Dana

lnstansi
PelaksanaTAHAP II

eazs-20291

TAHAP III

(2030-2035)

TAHAP IV

t2036 -
20't0)

TAHAP V

{fa41-20421



No Program Prioritas Lokasi

Waktu Pelaksanaan {Tahun)

Sumber
Dana

lnstansi
Pelaksana

TAHAP I

Qa?3-20241
TAHAP II

12025-20291

TAHAP III

(2030-203s)

TAHAP IV

(2036 -
2A4Ol

TAHAP V

12041-204212023 2024

Kota o SWP ll.C pada Blok
lt.c.1

o SWP ii.D paoa Brok
ll.D.1 dan Blok ll.D.2

o SWP ll.E pada Blok
ll.E.1 dan Blok ll.E.2.

Swasta,
dan/atau

Kerjasama
Pendanaan

Pembangunan,
peningkatan dan
pemeliharaan
Pembangunan Taman
Kecamatan

o SWP ll.A pada Blok
ll.A.1, Blok ll.A.2

o SWP ll.B pada Blok
ll.B.1, Blok ll.B.2

o SWP ll.D pada Blok
il.D.1

o SWP ll.E pada Blok
ll.E.1 dan ll.E.2

APBD,
APBD

Prov./ Kab.,
lnvestasi
Swasta.

Dinas
PUPR,

Dinas LH
Swasta

- Pembangunan,
peningkatan dan
pemeliharaan
Pembangunan Taman
Kelurahan

o SWP ll.B pada Blok
ll.B.1, Blok ll.B.2

o SWP ll.E pada Blok
ll.E.1, Blok ll.E.2.

a

APBD,
APBD

Prov./ Kab.,
lnvestasi
Swasta,

Dinas
PUPR,

Dinas LH,
Swasta

* Pembangunan,
peningkatan dan
pemeliharaan
Pembangunan Taman
RW

r SWP ll.A pada Blok
|.A.2

r SWP ll.B pada Blok
il.8.1.

APBD,
APBD

Prov./ Kab.,
lnvestasi
Swasta,

Dinas
PUPR,

Dinas LH,
Swasta

- Pembangunan/Penge
mbangan
Pemakaman

SWP ll.E pada
Blok ll.E.2,

APBD,
APBD

Prov./ Kab.,
lnvestasi
Swasta,

Dinas
PUPR,

Dinas LH,
Swasta

Program
Pengembangan RTH

"{*-

I

I



No Program Prioritas Lokasi

Waktu Pelaksanaan {Tahun}

Sumber
Dana

lnstansi
Pelaksana

TAHAP I

(20?,3-2A241 TAHAP II

Q02n-202s1

TAHAF III

(2030-2035)

TAHAP IV

(2036 -
2040)

TAHAP V

$a{'t-204212A2S 2424

r Penyusunan
Rencana
Pengembangan
RTH Kawasan
Perkotaan
Rantepao

WP ll Kawasan
Perkotaan Rantepao

APBD,
ATE}U

Prov"/ Kab
lnvestasi
Swasta,

Dinas
PUPR,

Dinas LF

Swasta

r SosialisasiArahan
RTH Publik
Perkotaan

Seiuruh WP ll:
- $osialisasiRirnba

Kota;
- $osialisasiRTH

Teman
- $osialisasi

Pemakaman

APBD,
APBD

Prov./ Kab.,
Investasi
Swasta,

Dinas
PUPR,

Dinas Ll
Swasta

r program
penyedisan lahan
untuk memenuhi
2096 RTH Publik

Semua SWP ll

APBD,
APBD

Prov./ Kab
lnvestasi
Swasta.

Dinas
PUPR,

Dinas LH
Swasta

r Pengadaan RTI'{
Taman minimal
20% dariluas
perumahan

- RTH Taman pada
perumahan baru di
setiap SWP ll minirnal
20% dariluas
perumahan

- RTH Taman untuk
kawasan perumahan
dan permukiman yang
belum tersedia taman
di setiap SWP Il

APBD,
APBD

Prov./ Kab
lnvestasi
Swasta.

Dinas
PUPR,

Dinas LH,
Swasta

o Mendorong
pengembangan

Semua SWP ll APBD
APBD

Dinas
PUPR

I



TAHAP V

-20421

lnstansi
Pelaksana

Ruang Terbuka
Hijau binaan pada
zona perumahan,
serta perdagangan
dan jasa dengan
konsep vertical
garden dan/atau
roofiop gaden

Prov./ Kab.,
lnvestasi
Swasta,

Dinas LH,
Swasta

8.1.3 Zona Cagar Budaya

Pelestarian Zona Cagar
Budaya

SWP ll.A Blok ll.A.1 dan
Blok ll.A.2

APBD
Prov./ Kab.,

lnvestasi
Swasta,

Dinas
Pariwisata

dan
Kebudayaan

8.1.4 Zona Badan Air

- Perlindungan dan
pelestarian badan Air

o SWP ll.A pada Blok
ll.A.1 dan Blok ll.A.2

o SWP ll.B pada Blok
ll.B.1, Blok ll.B.2

o SWP ll.C pada Blok
ll.C.1, Blok ll.C.2

o SWP ll.D pada Blok
ll.D.1 dan Blok ll.D.2

r SWP ll.E pada Blok
ll.E.1 dan Blok ll.E.2.

APBN,
APBD

Prov./ Kab.
dan/alau

Kerjasama
Pendanaan

Dinas
PUPR,

Dinas LH,
Swasta

8.2 Perwujudan Zona Budi
Daya

8.2.1
Zona Perkebunan
Rakyat

Pengembangan dan
pemantapan kawasan

APBN,
APBD

Dinas
Kehutanan

No. Program Prioritas Lokasi

Walitu Pelaksanaan {Tahun}

Sumber
Dana

TAHAP I

ea23-20241
TAHAP II

12025-202e1

TAHAP III

{2030-2035)

TAHAP IV

(2036 -
2040)2023 2024

I



No. Program Prioritas Lokasi

Waktu Pelaksanaan {Tahun)

$umber
Dana

lnstansi
Pelaksana

I

TAHAP II

12025-2L2sl

TAHAP III

(2030-2035)

TAHAP IV TAHAP V

12041-20421

Prov./Kab.,
Swasta,

o..,^l^.,^9YVA\rClya

Masy.

Prov, Din.
Pertanian

udrt

Tanaman
Pangan

perkebunan rakYat
r SWP ll.A pada Blok

il.A.2
r SWP ll.C pada Blok

ll.c.2
r SWP ll.D pada Blok

ll.D.1 dan Blok ll"D.2

8.2.2 Zona Pertanian

APBN,
APBD

Prov./Kab.,
Swasta,
Swadaya

Masy.

Din.
Pertanian

dan
Tanaman
Pangan

- Pengembangan dan
pemantapan kawasan
pertanian tanaman
pangan

o SWP ll.A pada Blok
ll.A.1 dan Blok ll.A.2

r SWP ll.B pada Blolt
ll.B.1, Blok ll.B.2,

r SWP ll.C pada Blok
ll.C.1, Blok ll.C.2

r SWP ll.D pada Blok
ll.D.1 dan Blok ll.D.2

c SWP ll.E pada Blok
ll.E.1 dan Blok ll.E.2

APBN,
APBD

Prov./Kab.,
Swasta,
Swadaya

Masy

Din.
Pertanian

dan
Tanaman
Pangan

- Pengembangan dan
pemantapan kawasan
perkebunan

e SWP ll.A pada Blok
ll.A.1 dan Blok ll.A.2

r SWP li.B pada Biok
il.8.2

o SWP ll,C pada Blok
ll.c.2

o SWP ll.D pada Blok
ll.D.'t dan Blok ll"D.2

o SWP ll.E pada Blok
ll.E.1 dan Blok ll.E.2

{203S -
204012fi23 2424

I

I I



penyediaan
infrastruktur dan
akomodasidalam
pengembangan
pertanian tanaman
pangan

r SWP ll.A pada Blok
ll.A.1 dan Blok ll.A.2

r S\A/P ll.B padaBlok
ll.B.1, Blok ll.B.2

o SWP ll.C pada Blok
ll.C.1, Blok ll.C.2

o SWP ll.D pada Blok
ll.D.1 dan Blok ll.D.2

r SWP ll.E pada Blok
ll.E.1 dan Blok ll.E.2.

APBN,
APBD

Prov./Kab.,
Swasta,
Swadaya

Masy.

Dinas
PUPR, DiN
Pertanian

dan
Tanarnan
pangan

8.2.3 Zona Pariwisata

Kawasan wisata
WP ll Rantepao

APBN.
APBD

Prov./Kab.,
Swasta,
Swadaya

Masy.

Dinas
Kebudayaan

Dan
Pariwisata

- Mengembangkan dan
revitalisasi kawasan
Pariwisata

o SWP ll.A padaBlok
ll.A.1. dan Blok
fi.4.2;

o SWP ll.C pada BIok
il.c.2

r SWP ll.D pada Blok
il.D.1

o SWP ll.E pada Blok
il.E,2.

Dinas
Kebudayaan

Dan
Pariwisata

APBN,
APBD

Prov,/Kab.,
Swasta,

Swadaya
Masy.

Pengembangan
potensi Sungai
sebagai $alah satu
daya tarik wisala
alami

WP ll Rantepao

Dinas
Kebudayaan

Dan
Pariwisata

APBN,
APBD

Prov,/Kab.,
Swasta,

Swadaya
Masy.

No. Program Prioritas Lokasi

Waktu Pelaksanaan (Tahun)

$umber
Dana

lnstansi
Pelaksana

TAHAP I

12023-20241
TAHAP II

{2025-202e)

TAHAP III

{2030-2035}

TAHAP IV

(2035 -
2040)

TAHAP V

12a41-204212023 2424

I



No. Program Prioritas Lokasi

Waktu Pelaksanaan {Tahun)

$umber
Dana

lnstansi
Pelaksana

TAHAP I

12023-20241
TAHAP II

12025-2029',1

TAHAP III

(2030-2035)

TAHAP IV

(2036 -
2040)

TAHAP V

12041-204212023 2424

8.2.4 Zona Perumahan

- Pembangunan dan
pengembangan
kawasan perumahan
kepadatan Tinggi

- Alah ll a 
--J- 

hi-r.I gyvr il.4 PaUa DIU^
il.4.1

o SWP ll.B pada Blok
il.8.'t.

APBN,
APBD

Prov./Kab.,
Swasta,
Swadaya

Masy.

Dinas
Perumahan,

Kawasan
Permukiman

Dan
Pertanahan

- Pembangunan dan
pengembangan
kawasan perumahan
kepadatan sedang

o SWP ll.A pada Blok
il.A.1

o SWP ll.B pada Blok
ll.B.1, Blok ll.B.2

o S\AIP ll.C pada Blok
ll.C.1, Blok ll.C.2

r SWP ll.D padaBlok
il.D.1

o SWP ll.E pada Blok
ll.E.1, Blok ll.E.2

E @ G E

APBN,
APBD

Prov.lKab.,
Swasta,

Swadaya
Masy.

Dinas
Perumahan,

Kawasan
Permukiman

Dan
Pertanahan

- Pembangunan dan
pengernbangan
kawasan perumahan
kepadatan rendah

r SWP ll.A pada Blok
ll.A.1 dan Blok ll.A.2

o SWP ll.C pada Blok
il.c.2

r SWP ll.D pada Blok
ll.D.1 dan Blok ll.D.2

o S\IJP ll.E pada Blok
ll.E.1, Blok ll.E.2

APBN,
APBD

Prov./Kab
Swasta,
Swadaya

Masy.

Dinas
Perumahan,

Kawasan
Permukiman

Dan
Pertanaharr

- Penetapan lokasidan
pengembangan
perumahan
sederhana untuk MBR

Seluruh SWP ll

APBN,
APBD

Prov./Kab.
Swasta,
Swadaya

Masy.

Dinas
Perumahan,

Kawasan
Permukiman

Dan
Pertanahan

- Penyediaan PSU Seluruh SWP ll APBN, Dinas



pada areal
pengembangan
pcrumahan
sederhans untuk MBR

APBD
Prov./Kab.,

Swasta,
Swadaya

Masy.

Perumahan,
Kawasan

Permuktman
Dan

Pertanahan

I

8.2.5 Zona Sarana
Pelayanan Umum

Penataan dan
pengembangan $PU
Skala Kota

o SWP ll.A pada Blok
il.A,1

r SWP ll.B pada Blok
il.8.1

o SWP ll.E pada Blok
ll.E.1 dan Blok ll.E.2

APBN,
APBD Kab,

CSR

DPUPR,
Swasta

- Penataan dan
pengembangan sPU
Skala Kecamatan

o SWP ll.A pada Blok
ll"A.1 dan Blok ll.A.2

r SWP ll.B pada Blok
ll.B.1, dan Blok Il.B.2

o SWP ll.C pada Blok
ll.C.'1, Blok ll.C.2

o SWP ll.D pada Blok
Ir.D.1

r SWP ll.E pacla Blok
ll.E.1 dan Blok ll.E.2.

APBN,
APBD Kab,

CSR

DPUPR,
Swasta

o SWP ll.A pada Blok
ll.A.1 dan Blok ll.A.2

r SWP ll.B pada Blok
ll.B.1, Blok ll.B.2

o SWP ll.C pada Blok
ll.C.1, Blok ll.C.2

o SWP ll.D pada Blok
ll.D.1, dan Blok ll.D.2
SWP

APBN,
APBD Kab,

CSR

DPUPR,
Swasta

No. Program Prioritas Lokasi

Waktu Pelaksanaan {Tahun)

Sumber
Dana

lnstansi
Pelaksena

TAHAP I

pa23-2024t TAHAP II

{2025-2029)

TAHAP III

{2030-2035}

TAHAP IV

{2036 -
2040)

TAHAP V

12041-284212023 2424

I

- Penataan dan
pengembangan SPU
$kala Kelurahan



No Program Prioritas Lokasi

Waktu Pelaksanaan {Tahun}

Sumber
Dana

lnstansi
Pelaksana

TAHAP I

12023-20241
TAHAP II

(2025-202e)

TAHAP III

{2030-2035}

TAHAP IV

(2036 -
2040)

TAHAP V

12041-204212&23 242*

ll.E.1, dan Blok
il.E.2.

- Fenataan dan
pengembangan $PU
$kala RW

r $WP ll.A pada Blok
ll.A.1

r SWP ll.C pada Blok
il.c.2

r SWP ll.E padaBlok
ll.E.2

APBN,
APBD Kab

CSR

DPUPR
Swasta

8.2.6
Zona Terbuka Non
Hijau

Pembangunsn ruang
terbuka non hijau

r S\AIP ll.A pada Blok
ll.A.1

o SWP ll.E pada Blok
il.E.1

APBN,
APBD

Kab, CSR
lnvestasi
Swasta

Dinas PUPR

8.2.7 Zona Campuran

Pengembangan dan
psnataan Kawasan
campuran intensitas
menengahlsedang

o SWP ll.A pada Blok
il.A.1;

o SWP ll.B pada Blok
il.8.1

o SWP ll.E pada Blok
ll.E.1 dan Blok ll.E.2

APBD
Provinsi

APBD Kab

Pemda Kab.
Toraja Utara

B.2.8 Zona Perdagangan dan
Jasa

- Pengembangan SWP ll.A pada Blok
Dinas

Perdaoanga

I

I

I

I

I

I



iri* Program Prioritas Lokasi

Waktu Pelaksanaan {Tahun}

$umber
Dana

lnstansi
Pelaksana

TAHAP I

12023-20241
TAHAP II

$a25-2s2sl

TAHAP III

t2030-2035)

TAHAP IV

{203S -
2o4ol

TAHAP V

1204't-20421202S 2424

sarana pedsgangan
dan jasa $kala Kota

ll.A.1 dan Blok ll.A.2
o SWP ll.B pada Blok

ii"B.'i
r SWP ll.E pada Blok

il.E,1.

APBD
Kab, CSR
investasi
Swasta

n dan
Perindustria

Pengembangan
sarana pedagangan
dan jasa skala \A/P

o SWP ll.A pada Blok
ll.A.'t, dan Blok ll.A.2

r SWP ll.E pada Blok
il.E.1

APBN,
APBD

Kab, CSR
lnvestasi
SwaSa

Dinas
Perdaganga

n dan
Perindustria

Pengembangan
sarana perdagsngan
dan jasa skala SWF

o SWP ll.A pada Blok
il A.1

r SWP ll,B pada Blok
ll.B.1" dan Blok ll.B.2

APBN,
APBD

Kab, CSR,
lnveslasi
Swasta

Dinas
Perdaganga

n dan
Perindustria

- Penyediaan fasilitas
ruang publik dan
ruang sektor informal
di zona perdagangan
jasa

o SWP ll.A pada Blok
ll.A.1 dan Blok ll.A.2

o SWP ll.B pada Blok
ll.B.1, dan Blok ll,B.2

r SWP ll.E pada Blok
il.E.1

APBN,
APBD

Kab. CSR
lnvestasi
Swasta

8.2.9 Zona Perkantoran

- Fenataan dan
peningkatan
pelayanan kantor
Pemerintahan

o SWP ll.A pada Blok
ll.A.1 dan Blok ll.A.2

o SWP ll.B pada Blok
ll"B.1, dan Blok ll.B.2

o SWP ll.C pada Blok
il.c.2

o SWP ll.D pada Blok
ll.D.1 dan Blok ll.D.2

o SWP ll.E pada Blok

APBD
Provinsi

APBD Kab

Setda,
DPUPR

i

I

I

Dinas
Perdaganga

n dan
Perindustria



Program Prioritas Lokasi

Waktu Pelaksanaan (Tahun)

Sumber
Dana

lnstansi
Pelaksana

I

TAHAP II

12025-202s1

TAHAP III

(2030-2035)

TAHAP IV

(2036 -
2040)

TAHAP V

12041-20421

ll.E.1 dan Blok ll.E.2.

- Pengembangan dan
penataen perkantoran
swasta

o SWP ll.A pada Blok
ll.A.1 dan Blok ll.A.2

o SWP ll.B pada Blok
ll.B.1, dan Blok ll.B.2

r SWP ll.C pada Blok
il.c.2

r SWP ll.D pada Blok
ll.D.1 dan Blok ll.D.2

r SWP ll.E pada Blok
ll.E.1 dan Blok ll.E.2

Swasta Swasta

B_2.10
Zona Peruntukan
Lainnya

Pengembangan lnstalasi
Pengolahan air minum
(tPAM)

SWP ll.B pada Blok
il.8.1

APBN,
APBD

Kab, CSR,
lnvestasi
Swasta

Dinas
PUPR,
PDAM

8.2.11 Zona Transportasi

- Penataan dan
pengembagan
kawasan transportasi

o SWP ll.A pada Blok
lt.B.1

r SWP ll.C pada Blok
il.c.1

APBD
Provinsi

APBD Kab.

Dinas
Perhubunga

n

8.2.12 Zona Pertahanan dan
Keamanan

- Pengembangan dan
penataan kawasan
sekitar zona l'{ankam

e SWP ll.A pada Blok
il.4.1

o SWP ll.C pada Blok
1.c.2

APBN
Kemenhan,

TNI dan
Polri

8.2.13 Zona Badan Jalan
- Penegasan ruang a SWP ll.A pada Blok APBN Kemtrian

No.

2023 2024



Waktu Pelaksanaan (Tahun)

Program Prioritas TAHAP II
TAHAP IV

(2036 -
20401

TAHAP V

12041-20421

Sumber
Dana

lnstansi

badan jalan ll.A.1 dan Blok ll.A.2
r SWP ll.B pada Blok

ll.B.1, Blok ll.B.2;
r SWP ll.C pada Blok

ll.C.1, Blok ll^C.2;
o SWP ll.D pada Blok

ll.D.1, dan Blok
il.D.2.

o SWP ll.E pada Blok
ll.E.1, dan Blok
u.8.2.

APBD
Prov./ Kab.

PUPR,
Dinas
PUPR.

Prov/Kab

Keterangan:

Pembangunan, Peningkatan, dan Pengembangan

Pemantapan dan PemeliharaanI
BUPATI TORAJA UTARA,

S BASSANG

No. Lokasi
TAHAP I

ea?3-2024lt
TAHAP III

(2030-2035)2423 2424



LAMPIRAN XVII
PERATURAN BUPATI TORAJA UTARA
NOMOR 5 TAHUN 2023
TENTANG
RENCANA DETA]L TATA RUANG KAWASAN
PERKOTAAN RANTEPAO TAHUN 2023 -2042

TABEL INTENSITAS PEMANFAATAN RUANG

Zoinral Subzona
KDB Maks KLB Yo Maks KDH

Min
KTB
Max IfifT Max Kavellng

K L Lingk K L Lingk

1 Perlindungan Setempat (PS) 7Oa/o 10% lOo/o o,2 o,2 o,2 9Oo/o lo/o

2 Badan air (BA) So/a 0,05 95o/o

3 Ruang Terbuka Hijau

Rimba Kota (RTH-l) lOVo 7Oo/c lOVo o,2 0 2, o,2 9Oo/o lD/a

Taman Kota (RTH-2) lOo/o 10% lAo/o 0 2, o,2 or2 9Oo/a

Taman Kecamata.n (RTH-3| 5o/o 5o/" EO/J/O
0,0
5

o,o5 0,05 95"/a

Taman Kelurahan (RTH-4) S',/o 5o/o 5o/o
o,o

5
o,o5 0,05 95o/o

Taman RW (RTH-S) 5o/o 5Yo 5o/o
0,0

5
0,05 0,o5 95o/o

Pernakaman (RTH-7) Sa/o 50 5o/o
o,0

5
0,05 0,o5 95"/a

4 Cagar Budaya Cagar Budaya (CB) 5o/o 50/, 5o/o
o,o

5
O,O5 o,05 95o/o

5
Perkebunan RakJrat
(KR) Perkebunan Rakyat (KR) SVo 5o/a 5o/o

0,0
5

o,o5 o,05 95o/o

No.
ilin



?.onal Subzona KDB Mahs KLB Yo Maks KTB
trllax KIff Max Kavellng

ffiin
K Lingk K L

A Pe:'ta:rian

Pertanian tanaman pangan (P-

1)
So/a 5% 1YCI

o,o
o,o5

5
0,05 950k

Perkebunan (P-3) 5o/o 5o/o Sa/o
o,o
5

o,o5 0,05 91Vs

7 Pariwisata (W) Pariwisata (W) 507o S0o/c 50% 1,0 1,0 1rO S0o/a Zo/a

I Perumahan Rumah kepadatan tinggi (R2) 6Oo/o 6Oo/a 6OV" 1,6 1,6 1,6 +OVa 2o/o 6O ms
Rumah kepadatan sedang (R3) 6Oo/o 6O%o 6o0/o 1 ,4 l14 l14 4OVo Zo/a 6O rnz
Rumah kepadatan rendah (R4) 6OYo 600/r 6o0/o 1 , 2 1,2 \,2 4AYa Za/o 60 mz

9

l0

Sarana Pelayanan
Umum

Ruang Terbuka Non
Hijau TRTNH)

Sub zona sarana pelayanan
umum skala kota (SPU-l) 6Oo/o 6OV" 6OYo 0,6 0,6 0,6 6Oo/o lVo

Sub zona sa.rana pelayanan
umum skala kecamatan {SPU-2)

6Ao/o 60% 6Oo/" 0 6 0,5 0,6 4Oo/a

Sub zona sarana pelayanan
umum skala kelurahan (SPU-3)

6Oo/o 6O/c 6OYo 0,6 0,6 o16 4Oo/o

Sub zona sarana pelayanan
umum skala RW (SPU-4)

6OYo 6Oo/o 6OYo 0,6 0,6 0,6 4OVa

Ruang Terbuka Non Hijau
(RTNH) Oo/o oah 0% o 0 o

100
o/o

lYo.
KI}H
Min

L Linqk



Lingk LinskK L

BO% 800/ 8Oo/a I 6, 1 6I n16 20% 2a/0Campuran Intensitas
Menensah/Sedang {C-21

Campurann1

80% 8Oo/o 1,6 116 n16 2OVa Zah80%Perdagangan dan Jasa Skala
Kota (K- U

80% 80(,,4 8Ao/o 1r6 I 6 240/a Zoln
Perdagangan dan Jasa Skala
wP (K-2)

TOa/o 7Ao/c 7Ao/a 1 4t lo4 n 4! 30% ZYs
Perdagangan dan Jasa Skala
Sub WP [K-3]

n-..,-1 - ---,--^-- .,-
i-e rd-agail-$&1-r G8l*r

Jasa1,2

60% 60% 6Oo/a 712 112 Lr2 40%Perkantoran {KT}Perkantorann3

lOYo 10% lOa/a o,2 012 4,2 900hInstalasi Pengolahan Air Minum
(PI-3}

L4 Pemntukan Lainnya

0r6 016 0,6 40%60% 600rd 6Oo/oTransportasi15 Transportasi

640/a 0,6 0,6 016 404/a50% 6Oo/a
?-ona Pertahanan dan
Keamanarr[6

Zrlirra Pertahanat dan
Keamanan

Badan JalanL7 Badan Jalan

BUFATT TORAJA UTARA,

BASSANG

Illo" ?,olnial Subzone
KDB Maks KLB Y-o Maks KDH

Min
I(TB
Max KIIrT SIax Kaveling

Mim
K L

116



LAMPIRAN XVIII
PERATURAN BUPATT TORAJA UTARA
NOMOR 5 TAHUN 2O23
TENTANG
RENCANA DETAIL TATA RUANG KA\MASAN
PERKOTAAN RAhITEPAO TAHUN 2023 -204,2

TABEL KETBNTUAN TATA BANGUNAN

1 Perlindungan Seternpat PS Periindungan Setem
E ly.Iql * 6lu|ft

2 tsadan Air BA Badan Air BA

RTH Rimba Kota RTH.l Yz Rumija
+I 5

RTH Taman Kota RTH-2 % Rumija
+1 8

RTH Taman Kecarnatan RTH-3
l6 Rumija

+1 I
RTH Taman Kelurahan RTH-4

,6 Rumija
+1 3 3 I

RTH Taman RW RTH-5 % Rumiia 3 3 5

a
L} Ruang Terbuka Hiiau RTH

Pemakaman RTH-7 % Rumija 3 3 5
Cagar Budaya CB Cagar Budaya CB 16 Rumija 3 3 5

5 Perkebunan Ralqrat KR Perkebunan Rakvat KR 7e Rurnija
+1 3 3 4

Tanaman Pangan P-1
}6 Rurnija

+1 3 3 4
6 Pertanian P

Perkebunan P-3 7a Rumija
+1 3 3 4

ilo f,ona Kode Zanl* Sub Zona Kode Sub
t.oime

GSB Min
{mn}

-f,o*l- llot -- l.tEltYE'g'D EDPqs IU5'

Alrtar Eangunan
Iiilin fml

TB
Haks

Belakan

PS

4,



3 3 Ifa Rurnija
+1PariwisataW7 Pariwisats

lr5 i,5 IR-2
V. Rrrrniie

+1
Donrmohqn f{etarfqtqn,- UrrAUrr

TingrEi
l/z Rumija

+1 1,5 1r5 IR-3Perumahan Kepadatan
Sedang

Yz Rumija
+l 1,5 1r5 IR4Perumahan Kepadatan

Rendah

RI Perumahan

Y* Rumija
+1 3 3 ISPU- ISPU Skala Kota

% Rumija
+1 3 3SPU-2SPU Skala Kecamatan

7z Rurnija
+tr 3 3 BSPU-3SPU Skala Kelurahan

% Rurniia 3 3 ISPU-4SPU Skala RW

SPUI Sarana Pelayanan Umum

RTNHRuang Terhuka Non
HijauRTNHRuang Terbuka It[on Hijau10.

% Rurnija
+1 3 3 Ic-2C

Campuran Intensitas
Menengah/SedangCampuran11

% Rumlja
+1 3 3 IK-1Perdagan.gan dan jasa

Skala Kota
% Rumija

+l 3 3 IK-2Perdagangan d.an jasa
Skala WP

Yz Rurnija
+1 3 3 IK-3

K

Perdagangan danjasa
Skala Sub WP

Perdagangan dan Jasat2"

% Rumija
+1 3 3 IKTPerkantoranKTPerkantoran13

il[o Zona Kode fiona Suh Zona
Kcde Sub

Eona
GSB fifiin

(rul

.Iamk Bebas {JBf
Antar Bangunan

Min lml

TB
Haks

Sampin
s IJBSI

Belakan
tr IJBBI

w

I



PL.3 % Rumija
+l

5J 3 IPL
Instalasi Pengtrlahan Air
Minum14. Peruntukan Lainr:ya

TR
t ,/ r-)- --i": -/,e ral-ufr4,ia

+1 3 3 ITR Transportasi15" Transportasi

HK 14 Rumija
+1 3 3 IHK Pertahanan dan

KeamananPertahanan dan Keamal'ran16

BJBadan JalanBJ17" Badan Jalan

BUPATT TORAJA UTARA,

YOHANIS BASSANG

lllo Zona, Kode Zona Sub Eont Kode $uh
f,ona

GSB ilin
(ml

Janak Bebas {JBN
Antar Bnngunrn

Hfn innl

TB
Maks

$amplrr
s IJBSI

Benakan
g {JBB} Innl



LAMPIRAN XIX
PERATURAN BUPATI TOR/'JA UTARA
NOMOR 5 TAHUN 2A23
TENTANG
RENCANA DETAIL TA}{ RUANG KAWASAN
PERKOTAAN RANTEPAO NTHUN 2023 -2A42

TABEL KETENTUAN PRASARANA DAN SARANA MINIMAL

1
Perlidungan
Setempat PS Perindungan Setempat FS

- penanaman
vegetasilpenghijauan
pada sempadan strngai
sebagai ruang terbuka
hijau;

- pembangunan jalan
Inspeksi; dan

- tidak diperkenankan
meningkatkan kualitas
dan ukuran bangunan
serta mengembangkan

2
7,ona Badan
Air BA Badan Air BA

- penanaman
vegetasi/penghijauan
pada sekitar kawasan
badan air;

- pengembangan
tembok/tanggul
penahan daya rusak
air; dan

- tidak diperkenankan
meningkatkan kualitas
dan ukuran bangunan
serta mengembangkan
bangunan di kawasan
badan air.

3
Ruang
Terbuka
Hijau

R?H

RTH Rimba Kota RTH-
1

- ,jalur pejalan kaki;
- aksesibilitas untuk

difabel;
- fasilitas parkir

kendaraan bermotor;
- .iaringan energi;
- .iaringan drainase;
- persampahan; dan
- .iaringan

telekomunikasi

RTH Taman Kota RTH-
2

- "ialur pejalan kaki;
- raksesibilitas untuk

rlifabel;
- ;iasilitas parkir

kendaraan bermotor;
- ;aringan energi;
- jaringan drainase;

_:_llersampahan; dan

lYo frarn* Kode Sub Zona Kode Iletentuan Sarnna dan



jaringan

RTH Taman
Kecamatan

RTH-
3

- jalur pejalan kaki;
- aksesibilitas untuk

difabel;
- fasilitas parkir

kendaraan bermotor;
- jaringan energi;
- jaringan drainase;
- persampahan; dan
- Janngan

telekomunikaei.

RTH Taman Kelurahan RTH-
4

- jalur pejalan kaki;
- aksesibilitas untuk

difabel;
- fasilitas parkir

kendaraan bermotr:r;
- jaringan energi;
- jaringan drainase;
- persampahan; dan
- jaringan

telekomunikasi.

RTH Taman RW RTH-
5

- ,jalur pejalan kaki;
- aksesibilitas untuk

difabel;
- fasilitas parkir

kendaraan bermotor;
- .iaringan energi;
- -iaringan drainase;
- 'perseimpahan; dan
- .iaringan

rlelekomunikasi.

Pemakaman RTH-

- lalur pejalan kaki;
- ilksesibilitas untuk

rlifabel;
- lasilitas parkir

lcendaraan bermotor;
- jaringan energi;
- jaringan drainase;
- persampahan; dan
- jaringan

telekomunikasi.
4 Cagar

CB Cagar Budaya CB

5.
Perkebunan
Rakyat KR Perkebunan Rakyat KR

- fuIenanam vegetasi
)'ang memiliki
I,;emampuan tinggi
clalam menahan

air h anlim

6 Pertanian P
Pertanian ?anaman
Pangan P-1

jraringan energi;
jaringan drainase;
jaringan air limbah;

air bersih

I$o Zona Hode Suh Sona Hods Ketentuan Sarane dan
Mlnlmum



- persampahan;
- sistemjaringan

telekomunikasi;
- saluran irigasi; dan
- gudang

penyimpanan/pengola
han.

Perkebunan P-3

- jaringan energi;
- jaringan drainase;
- jaringan air limbah;
- jaringan air bersih;
- persampahan;
- sistemjaringan

telekomunikasi;
- saluran irigasi; dan- gudang

penyimpanan/pengola
han.

I Pariwisata w Pariwisata w

- jaringan energi;
- .jaringan air limbah;
- .jaringan drainase;
- persampahan;
- .iaringan

telekomunikasi;
- .ialur pejalan kaki;
- ,aksesibilitas untuk

,Cifabel;
- rlilengkapi dengan

rshelter angkutan
rf,mum;

- lasilitas parkir
lcendaraan bermotor;

- Jbsilitas perdagangan
dan peribadatan; dan

- lrintu gerbang serta

Perumahan Kepadatan
Tinggi R-2

- jaringan jaian
lingkungan;

- jaringan energi;
- jaringan air limbatr;
- jaringan drainase;
- persarnpahan;
- fasilitas parkir

L:endaraan bermotor;
- tddran umum

rnempunyai jarak
nnaksimal 3 meter dari
garis tepi jalan; dan

- fusilitas umum

I Perumahan
R

Perumahan Kepadatan
Sedang R-3

- ja.ringan jalan
lingkungan;

lllo Zana Kode flub Zona Hode Hetentuan Sarana dan
Fraaarana Mlnlmum



Il.etentuan Sarana dan

- .jaringan air limbah;
- .iaringan drainase;
- persampahan;
- fasilitas parkir

kendaraan bermotor;- hidran umum
mempunyai jarak
maksimal 3 meter dari
garis tepi jalani dan- fasilitas umum

Perumahan Kepadatan
Rendah R-4

lingkungan;
- .jaringan energi;
- jaringan air limbah;- jaringan drainase;- persampahan;
- fasilitas parkir

kendaraan bermotor;- hidran umum
mempunyai jarak
:maksimal 3 meter dari
garis tepi jalan; dan- :fasilitas umum

-.iaringan jalan

SPU Skala Kora SPU.
1

,drainase, air jaringan
r*.nergU

- ;iaringan air limbah;
- _iaringan drainase;
- "ialur pejalan kaki;
- toilet umum;
- ra.ksesibilitas untuk

rCifabel;
- ,Cilengkapi dengan

rshelter angkutan
'umum;

- :lasilitas parkir
.kendaraan
'bermotor;dan

- :tasilitas umum seperti
'perpustakaan,
.tapangan olahraga,
'perdagangan dan
peribadatan serta

arlngan

pos

I
Sarana
Pelayanan
Umum SPU

SPU Skala Kecamatan
2

SPU-

- _iaringan energi;
- -iaringan air limbah;
- -iaringan drainase;
- .ialur pejatan kaki;
- toilet umum;
- raksesibilitai untuk

,Jifabel

lllo Zona Kode Sub Zona Kode
Prasarana



Kode

- dilengkapi dengan
shelter angkutan
umum;

- fasilitas parkir
kendaraan bermotor;
dan

- fasilita$ umum seperti
perpustakaan,
lapangan olahraga,
perdagangan dan
peribadatan serta pos
jaga.

SPU Skala Kelurahan SPU.
3

- jaringan listrik,
drainase, air limbah
dan sampah,

- Sistemjaringan
Komunikasi

- Jalur pejalan kaki
- Aksesibilitas untul,r

difabel
- dilengkapi dengan

shelter angkutan
umum

- Fasilitas parkir
kendaraan bermotor

- fasilitas umum seperti
perpustakaan,
lapangan olahraga,
perdagangan dan
peribadatan serta pos
.iaga

SPU Skala RW SPU.
4

- .iaringan listrik,
drainase, air limbah
dan sampah,

- Sistem jaringan
Komunikasl

- ,Jalur pejalan kaki
- Aksesibilitas untuk

difabel
- dilengkapi dengan

shelter angkutan
umum

- Fasilitas parkir
kendaraan bermotor

- fasilitas umum seperti
perpustakaan,
lapangan olahraga,
perdagangan dan
peribadatan serta pos
-iaga

10
Ruang
Terbuka Non
Hijau

RTN
H

Ruang Terbuka Non
Hijau

RTN
H

- iaringan energi;
- .iaringan air limbah;
- -iaringan drainase;

IEo Zona Kods



- persampahan;
- jalur pejalan kaki;
- toilet umum;
- aksesibilitas untuk

difabel;
- fasilitas parkir

kendaraan bermotor;
- fasilitas umum seperti

posjaga dan
peribadatan; dan

- hidran umum
mempunyai jarak
maksimal 3 m (tiga
meter) dari garis tepi
jalan.

11. Carnpuran C
campuran intensitas
menengah/sedang c-2

- jaringan energi;
- jaringan air limbah;
- jaringan drainase;
- persampahan;
- jalur pejalan kaki;
- toilet umum;
- aksesibilitas untuk

difabel;
- fasilitas parkir

kendaraan bermotor;
- fasilitas umum seperti

pos jaga dan
peribadatan; dan

- hidran urnum
mempunyai jarak
maksimal 3 m (tiga
meter) dari garis tepi
jalan.

Perdagangan dan jasa
Skala Kota K-1

- jaringan energi;
- jaringan air limbah;
- jaringan drainase;
- toilet umum;
- jalur pejalan kaki;
- aksesibilitas untuk

difabel;
- fasilitas parkir

kendaraan bermotor;
- fasilitas umum seperti

posjaga dan
peribadatan; dan

- hidran umum
mempunyai jarak
maksimal 3 m (tiga
meter) dari garis tepi
.jalan.

L2. Perdagangan
dan Jasa K

Perdagangan dan jasa
Skala WP K-2

- .jaringan energi;
- .iaringan air limbah;

-i4ringan drainase;

lYo frane. Kode Sub Zona Kode li(etentuan Sarana dan
Prasarana Minimum



- toilet umum;
- jalur pejalan kaki;
- aksesibilitas untuk

diflabel;
- fasilitas parkir

kendaraan bermotor;
- fasilitas umum seperti

posjaga dan
peribadatan; dan

- hidran umum
mempunyai jarak
maksimal 3 m (tigzr
meter) dari garis tepi
alan

Perdagangan dan jasa
Skala SWP K-3

- jaringan energi;
- jaringan air limbah;
- jaringan drainase;
- toilet umum;
- jalur pejalan kaki;
- aksesibilitas untuk

difabel;
- fasilitas parkir

kendaraan bermotor;
- fasilitas umum seperti

posjaga dan
peribadatan; dan- hidran umum
:mempunyai jarak
:maksimal 3 m (tiga
rneter) dari garis tepi
alan.

13. Perkantoran KT Perkantoran KT

- jaringan energi;
- jaringan air limbah;
- jaringan drainase;
- jalur pejalan kaki;
- toilet umum;
- erksesibilitas untuk

clifabel;
- fasilitas parkir

l,:endaraan bermotor;
- fasilitas umum seperti

pros jaga dan
Freribadatan; dan

- h.idran umum
ntempunyai jarak
nraksimal 3 m (tiga
nreter) dari garis tepi

14
Peruntukan
Lainnya PL Instalasi Pengolahan

Air Minum PL-3

- frrsilitas
- jerringan

telekomunikasi
- jerringan air limbah,

posjaga dan

listrik

ITo Zone Kode Sub Zona Kode Ketentuan Sarana dan
Praearana Mlnlmum



- jaringan drainase, dan
- jaringan persampah,
- Fasilitas Perkantoran

dan peribadatan

15 Transpoltasi TR Transportasi TR

- jaringan energi;
- jaringan air limbah;
- jaringan drainase;
- persampahan;
- jalur pejalan kaki;
- toilet umum;
- aksesibilitas untuk

difabel;
- fasilitas parkir

kendaraan bermotor;
- fasilitas umum seperti

posjaga dan
peribadatan; dan

- hidran umum
mempunyai jarak
maksimal 3 m {tiga
meter) dari garis tepi

- -i4lan.

16.
Pertahanan
dan
Keamanan

HK Pertahanan dan
Keaamanan

- fasilitas pos jaga dan
- .iaringan

telekomunikasi
- .iaringan air limbah,
- .jaringan drainase, dan
- .jaringan persampah,
- Fasilitas Perkantoran

dan peribadatan

t7. Badan Jalan BA Badan Jalan BA

BUPAT:I TORAJA UTARA,

f, BASSANG

tr[o Eona Kcde Sub Zane Kode I(etentuan Sarana dan
Prasarana Minimum



LAMPIRAN XX
PERATURAN BUPATI TORAJA UTARA
NOMOR 5 TAHUN 2023
TENTANG
RENCANA DETAIL TATA RUANG KAWASAN
PERKOTAAN RANTEPAO TAHUN 2023 -2042

PETA RENCANA POLA RUANG KAWASAN LAHAN PERTANIAN PANGAN BERKELANJUTAN
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LAMPIRAN XXI
PERATURAN BUPATI TORAJA UTARA
NOMOR 5 TAHUN 2A23
TENTANG
RENCANA DETA]L TATA RUANG KA\TASAN
PERKOTAAN RANTEPAO TAHUN 2023 -2042

PETA RENCANA POLA RUANG KAWASAN RAWAN BENCANA
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LAMPIRAN XXII
PERATURAN BUPATT TORAJA UTARA
NOMOR 5 TAHUN 2023
TENTANG
RENCANA DETAIL TATA RUANG KAWASAN
PERKOTAAN RANTEPAO TAHUN 2023 -2042

PETA RENCANA POLA RUANG TEMPAT EVAKUASI BENCANA
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LAMPIRAN XXIII
PERATURAN BUPATI TORAJA UTARA
NOMOR 5 TAHUN 2023
TENTANG
RENCANA DETAIL TATA RUANG KAWASAN
PERKOTAAN RANTEPAO TAHUN 2023 -2A42

PETA RENCANA POLA RUAI'IG KAWASAN SEMPADAN
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LAMPIRAN XVI
I,ERATURAN BUPATI I{ATIJPATEN TORAJA UTARA
NOMOR 5 'IAHTJN 2023
TI'N1ANG
RENCANA DETAIL TAlA RUANG KAWASAN PERKOTAAN
RANTEPAO TAI1UN 2023.2042
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I 41014 o27 x * t( x x x il" B I ? r I B B B T x f, I I I t B. B x x

2 4S01

PI'RDAGANGAN
RESAR SUKU
CADANG DAN
A(SESOR1 MOI

o2a a a x x x x x x x a I B fa x I x 8 x x x I r x x ,t x

3

4

45405

PEIiDAGANGAN
BESAR SUKU
CADANG SEPhDA
MOTOR DAN
A1{SESORINYA

o29 x I x x x ,t x a B B a x x a x x r( x x t x x I( x

46 100

PDRDAGANGAN
TJESAR ATAS DASAR
EALAS JASA (FND}

ATAIJ KOIITRA(

o30

tis rWARiJNG

r

x

a

a

a l( x x x

It

x x ! B tr x

T

x

'f

x

T

x x x x B I , t f x x x

Cr 4620x
PERDAGANGAN
BTSAR BI}IAIANC
}IIDUP

o33

x I , x x a x { I x x x :( a x ,r x t I T l( x x It x

7 46209

PERDAC,ANGAN
BESAR HASIL
PERTANIAN DAN
HEWAN HIDUP
I-hlNI,IYA

x t 4 ,r x !( :t x x t T r a B x x n x x I ? I x x x x

a 46312
PERDAG,A.I{GAN
BESAX BUAH.
BUAHAN

o34 x x :r x x x ,r x x I B x I x x It x x I I t x x ,a ,( :t

I 463 13
PERDAGANCAN
BOSAR SAYURAN

035 a * I( x x x x x a B E i It x rf x x I I ? B 1r x x * x

o36 I :t !( x x a x x :i B I a x B B ! x x x x x I I r a x ta * x

11 46900
PBRDAGANGAN
BESAR BEFBAGAI
MACAM BARANC

o37 T t( I x x x x x It a B x ,r

T

It t( x r 3 I x

f

x It :T

12

13 47112

47214

PASAR 'IRADISONAL x :( f, x x x x x B B B B ir r x x x I I I B * x s x

t4
PF]BDAGANGAN
!;CORAN HASIL
PTTTERNAfiAN

o40 ,( x x ta x x x t B ! B s , L I ,, Ir t x

16

PORDAGAI{GAN
Ii.gRAN HASIL
PEtrIANIA1I LAINNY,

o4 I
A I -'+-

TPERDACAAGAN
ECDRAI{ ROTI, KUE
KERING, SERTA KUE
BASAH DAN
SEJENISNfA

o4247242

PERDACA''IGAN
ECPRAN MAI{ANAN o4347249
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x a !t r x. .I( x x :a I B B I 6 x I I I T lr x
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19 4633
PENYALI.'KAN
GROSIR

o45 a * l( x x x r Ir x ! t x x x x x I I T x s x ,t x
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26 47429 tlK{, 05? x f, E B B B B B B a T t ? a f t t ? :d I T T B f, x x
2?

E o53 x x :t )t x x x x T t T ? I T II ? r x x
2a

464 12
PERDAGANGAN
BESAR PAKAIAN

o54 x x x x x x x !t T T T T t t fi T T x x Il x

4642r
PDRDAGAIICAN
BOSAR AL.ATTT,,I.IS
DAN GAMBAR

o55 t( x r x x x ,< x T r T x T x :t x x

30

31

46422

46491

PENDAGAI'IGAN
BO$AR BARANG
PERCETAI{AN DAN
PBIIERBITAN DAI,.AM
RORBAGAI BENTUK

IJERDAGANGAN
BESAR PE.RAI^ATAN
DAN PDRLENCKAPAN
RUMAII TANCGA
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BATU

072 T a ,I x x IT x x rt B t B t ? ? r x x t( x x I I a B x x x

47528

PERDAGANGAN
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